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ABSTRAK

Nama : Kurnia

NIM : 30500117107

Judul skripsi : Pola Keberagamaan Komunitas Muslim Syi’ah di Kota
Makaassar

Penelitian ini membahas tentang komunitas Muslim Syi’ah di Kota
Makassar. Ada tiga masalah utama yang dibahas, vyaitu: (1) Pola-pola
keberagamaan komunitas ini, (2) Bentuk strategi dalam mempertahankan
eksistensinya; dan (3) Respons komunitas ini terhadap gerakan anti Syi’ah di
Makassar.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis melakukan serangkaian
penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis dan teologis. Sumber data
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara mendalam dan observasi
langsung di lapangan. Penelitian juga ditunjang oleh kajian terhadap literatur yang
relevan. Data tersebut kemudian diolah dan dianalisis dengan teknik reduksi data,
penyajian data hingga penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa genealogi pengetahuan Syi’ah di
Makassar melalui jalur intelektual. Proses penyemaian melalu jalur intelektual itu
dimulai sejak tahun 1990, saat para pelopornya masih sebagai mahasiswa,
terutama sebagai aktivis HMI. Mereka kemudian belajar pada Dr. Jalaluddin
Rakhmat, M.Sc, seorang cendekiawan Muslim yang tinggal di Bandung. Anggota
komunitas Muslim Syi’ah di Makassar tidak terlahir sebagai Syi’ah. Generasi
pertama mereka berkonversi dari penganut Islam Sunni ke Syi’ah. Mayoritas
pengikut Syi’ah di Makassar adalah bermazhab Syi’ah Imamiyah atau al-Itsna
‘Asyariyah. Aliran ini sering juga disebut Syi’ah Ja fariyah yang terbilang
moderat.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pola keberagamaan komunitas
Muslim Syi’ah di Makassar secara umum bersifat adaptif dan berbasis doktrin
tagiyah. Dalam mempertahankan eksistensinya, komunitas ini tidak memiliki
strategi khusus. Pola gerakan komunitas ini cenderung bersifat sporadis (tidak
terkoordinasi), personal (dilakukan perseorangan) tapi masif dilakukan.
Responsnya terhadap gerakan anti Syi’ah di Makassar bersifat pasif. Mereka tidak
begitu reaktif karena mereka merasa sudah matang dengan pola-pola gerakan
seperti itu. Mereka meyakini bahwa reaksi anti-Syiah adalah bagian dari produk
sejarah.



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara beragama yang dihuni oleh berbagai penganut
agama, yang pada umumnya beragama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha,
dan Khonghucu. Amanat konstitusi memberikan ruang kebebasan dan jaminan
kemerdekaan beragama dalam UUD Negara Republik Indonesia 1945,
sebagaimana disebutkan pasal 29 ayat 1 yang berbunyi “Negara berdasar atas
ketuhanan yang mahaesa” dan pasal 29 ayat 2 “Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat
menurut agama dan kepercayaannya itu”.*

Penganut agama-agama mewarnai keberagamaan yang tersebar di penjuru
negeri. Protestan yang merupakan sebuah denominasi dalam agama Kristen,
penyebarannya di Indonesia sekitar 6,9%, Kristen Katolik 2,9%, Hindu
penyebarannya 1,7%, Buddha sebarannya 0,7%, penyebaran agama Konghucu
yang dilakukan oleh orang-orang Tionghoa di Indonesia 0,05%. Islam menjadi
mayoritas penduduk di Indonesia yang berjumlah sekitar 87,2% atau lebih dari
207 juta Muslim di Indonesia.?

Dengan jumlah penduduk Muslim seperti itu, Indonesia merupakan negara
Muslim terbesar di dunia. Namun demikian, Indonesia bukanlah negara Islam dan
menerapkan sistem hukum-hukum Islam sepenuhnya. Indonesia menjadi sebuah
negara sekuler demokratik meski tetap mendapatkan pengaruh yang kuat dari

Islam sebagai agama yang banyak dianut.

'Redaksi Kawan Pustaka, UUD 45 & Perubahannya (Jakarta: Kawan Pustaka, 2004), h.
28.
%portal Informasi Indonesia, Agama, dikutip dalam laman (diakses 14 November 2020).
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Menurut Haidar Putra Daulay, masuknya Islam ke berbagai daerah di
Indonesia tidak dalam waktu yang bersamaan. Namun demikian, para sejarawan
sepakat bahwa masuknya Islam ke Indonesia melalui beberapa proses, di
antaranya melalui jalur perdagangan. Awalnya di Pulau Sumatera tepatnya di
Barus, Pasai dan Aceh sekitar abad ke-12, kemudian berkembang ke Pulau Jawa
yaitu di Jepara, Gresik, Tuban pada abad ke-14, kemudian berlanjut ke daerah
Ternate dan Tidore di abad ke-15. Kemudian pada abad ke-16 Islam datang ke
Pulau Kalimantan, di Buton dan Banjarmasin. Selanjutnya ke Pulau Sulawesi,
khususnya di Makassar. Islam masuk dan berkembang di daerah ini sejak awal
abad ke-17 atau pada tahun 1605 Masehi.’

Terdapat beberapa teori mengenai warna mazhab keislaman yang datang ke
Indonesia. Menurut Jalaluddin Rakhmat, dalam Sulaiman, Islam yang datang ke
Indonesia pertama kali ialah Islam bermazhab Sunni, namun Islam yang pertama
datang itu Islam yang dianggap mistikal, maka pengaruh Syi’ah masuk lewat
Islam yang mistikal tersebut dan melalui aliran-aliran tarekat. Hal ini dapat dilihat
pada tarekat Qadiriyah-Nagsibandiyyah yang silsilahnya bersambung kepada
imam-imam Syi’ah. Terdapat pula beberapa shalawat yang merupakan khas
Syi’ah yang sampai sekarang masih terus dijalankan di pesantren-pesantren.
Selain itu, ada pula wirid-wirid tertentu yang menyebutkan lima keturunan
Ahlulbait dan beberapa tradisi lainnya seperti tahlilan kematian, ziarah kubur,
pembacaan shalawat diba’, dan membuat kubah pada kuburan. Semuanya itu,
menurut Rakhmat, merupakan tradisi Syi’ah. Kendati minoritas, kelompok Syi’ah

di Indonesia memiliki pengaruh yang cukup besar

®*Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaharuan Pendidikan Islam di
Indonesia (Bandung: Ciptapustaka Media, 2018), h. 15.

*Sulaiman, “Relasi Sunni-Syi’ah: Refleksi Kerukunan Umat Beragama di Bangsri
Kabupaten Jepara”, Panangkaran 1, No.1 (2017): h. 20.



Menurut Aboebakar Aceh, dalam Syamsul Bahri, sejarawan menyepakati
bahwa Islam datang ke Indonesia pertama kali di daerah Sumatera salah satunya
di Aceh. Islam yang datang pertama kali itu ialah bermazhab Syi’ah. Adanya
bukti sejarah yang menunjukkan bahwa kerajaan Islam pertama di Aceh adalah
kerajaan Peurlak yang bermazhab Syi’ah. Namun seiring berjalannya waktu
kerajaan ini kemudian terbagi menjadi dua bagian yaitu Peurlak bagian pesisir
yang bermazhab Syi’ah dan Peurlak bagian pedalaman bermazhab Sunni.’

Di luar dari perbedaan pendapat terkait Islam datang ke Indonesia dibawa
oleh penganut mazhab Sunni atau Syi’ah, namun kedua mazhab tersebut tampak
eksis mewarnai khazanah keislaman di Indonesia. Dewasa ini, tak bisa dipungkiri
adanya kesenjangan dan konflik yang terjadi antar umat Islam. Jika dicermati
lebih dalam hal tersebut didominasi oleh dua kelompok besar penganut paham
yang berafiliasi pada mazhab Sunni dan penganut mazhab Syi’ah.

Perpecahan penganut mazhab Sunni dan Syi’ah telah terjadi di berbagai
daerah di Indonesia, antara lain kasus pembakaran pondok pesantren Al-Hadi
yang dianggap sebagai pondok pesantren yang beraliran Syi’ah di Desa Brokoh,
Kabupaten Jawa Tengah tahun 2000. Pada kasus yang lain di tahun 2006 terjadi
demonstrasi anarkis atas masyarakat Syi’ah di Jawa Timur disebabkan oleh
perasaan tidak senang terhadap kelompok yang sedang menggelar doa Kumail. Di
tahun yang sama terjadi aksi kekerasan terhadap komunitas Syi’ah di Sampang,
Madura. Kemudian kasus lain berupa penyerangan dan pembubaran acara
peringatan hari kesyahidan Imam Husein, cucu Nabi Muhammad saw., di

Kecamatan Ampenan Lombok pada tahun 2008, dan kasus pembakaran beberapa

*Syamsul Bahri, “Pelaksanaan Syariat Islam di Aceh Sebagai Bagian Wilayah Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)”, Dinamika Hukum 12, No. 2 (2012): h. 360.



rumah dan musala milik warga Syi’ah oleh kelompok anti Syi’ah di Omben,
Madura di tahun 2011.°

Relasi Sunni dan Syi’ah memang tak selalu berjalan mulus. Di Makassar
juga beberapa kali terjadi aksi kekerasan verbal dan non verbal terhadap pengikut
Syi’ah. Sebagai contoh, kasus pemukulan yang menimpa pembicara pada diskusi
di sebuah kafe di Kecamatan Tamalanrea, Makassar. Pembicara tersebut dipukuli
karena dituduh sebagai orang Syi’ah dan dianggap sedang menyebarkan paham
Syi’ah.” Ada pula kasus pembubaran peserta kegiatan peringatan hari Asyura
Syi’ah di sebuah hotel di Makassar,® juga beredarnya spanduk-spanduk anti
Syi’ah yang memuat tulisan “Tolak Syi’ah tolak komunis PKI mengancam
NKRI”.? Selain peristiwa tersebut di Sulawesi Selatan khususnya di Makassar
terdapat ormas yang menamakan dirinya Forum Umat Islam Bersatu (FUIB) dan
Laskar Pemburu Aliran Sesat (LPAS). Laskar ini mengklaim hadir untuk menjaga
aqidah ummat dari pemahaman ajaran sesat dan konsen memburu aliran sesat
utamanya Syi’ah. Ratusan massa FUIB dan LPAS ini pernah melakukan aksi
unjuk rasa menolak perayaan 10 Muharram, hari Asyura bagi Syi’ah di depan
Tugu Mandala Kota Makassar.*

Aksi kekerasan terhadap komunitas Muslim bermazhab Syi’ah di beberapa
daerah tersebut dalam kurun waktu 20 tahun terakhir telah menarik perhatian
banyak kalangan di mancanegara dan di Indonesia khususnya Makassar sendiri.
Berangkat dari peristiwa tersebut penelitian ini hadir untuk melihat bagaimana

pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah di Makassar, bagaimana strategi

®Sulaiman, “Relasi Sunni-Syi’ah”, h. 22.

"“Syaharuddin Abbas Dituduh Syi’ah dan Dipukul, Ini Pembelaan Guru Besar Unhas”
(liputan), Tribun-Timur.com, 19 April 2017.

8Eksklusif: Foto Detik-detik Pembubaran Asyura ala Syi’ah di Hotel Clarion Makassar”
(liputan), Wartasulsel.net, 2 Oktober 2017.

%“Banyak Spanduk anti Syi’ah di Makassar” (liputan), merdeka.com, 2 Oktober 2017.

10« PAS Makassar Tolak Peringatan Asyuro Syi’ah” (liputan), SuaraTimur.com, 3
Oktober 2017.



komunitas ini dalam mempertahankan eksistensinya dan bagaimana respons

mereka terhadap gerakan anti Syi’ah di Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan di atas, maka
peneliti merumuskan tiga permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah di Kota
Makassar?
2. Bagaimana bentuk strategi komunitas ini dalam mempertahankan
eksistensinya?
3. Bagaimana respons komunitas ini terhadap gerakan anti Syi’ah di

Makassar?

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

Sebagaimana latar belakang masalah sebelumnya, maka ruang lingkup
penelitian ini bertumpu pada komunitas Muslim Syi’ah. Ada tiga hal yang akan
diamati lebih jauh dalam penelitian ini, yaitu pola keberagamaan Syi’ah, strategi
Syi’ah mempertahankan eksistensinya, dan respons komunitas Muslim Syi’ah
terhadap gerakan anti Syi’ah di Makassar.

Adapun deskripsi fokus penelitian ini, antara lain: Pola Keberagamaan. Pola
keberagamaan seseorang sangat terkait dengan berbagai dimensi kehidupannya,
sehingga dalam penelitian ini pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah
dilihat dengan merujuk pada teori dimensi keberagamaaan Glock dan Starck,

dalam Ancok dan Suroso,! dan juga melihat bagaimana ekspresi beragama

Djamaluddin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, Solusi Islam Atas
Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 76.



komunitas Muslim Syi’ah di Makassar. Hal lain yang ingin diketahui penulis
dalam penelitian ini juga terkait strategi komunitas Muslim Syi’ah di Kota
Makassar dalam mempertahankan eksistensinya dan respons komunitas Muslim
Syi’ah terhadap gerakan anti Syi’ah di Makassar.

Terdapat banyak teori terkait definisi Syi’ah. Dalam bukunya, Syi’ah Islam,
Muhammad Husein Thabathaba’i memberikan pengertian bahwa Syi’ah
merupakan kaum Muslimin yang menganggap penggantian Nabi Muhammad
saw. adalah hak istimewa yang dimiliki oleh keluarga Nabi dan mereka yang
dalam bidang pengetahuan dan kebudayaan Islam mengikut pada Ahlulbait.*
Definisi lainnya tentang Syi’ah diberikan oleh Quraish Shihab yang mengutip
pendapat Ali Muhammad al-Jurjani yang mendefinisikan bahwa Syi’ah yaitu
mereka yang mengikuti Ali r.a. dan percaya bahwa beliau adalah imam sesudah
Rasulullah saw. dan percaya bahwa imamah tidak keluar dari beliau dan
keturunannya.*?

Multidefinisi tentang Syi’ah tidak terlepas dari sejarah kemunculan Syi’ah,
sehingga dalam mendefinisikan Syi’ah dalam penelitian ini penulis lebih condong
kepada definisi yang dikutip oleh Quraish Shihab tersebut bahwa komunitas
Muslim Syi’ah merupakan sekumpulan individu yang menganut salah satu aliran
dalam Islam yang memiliki keyakinan bahwa sepeninggal Nabi Muhammad saw
maka yang berhak menggantikan kepemimpinannya ialah keluarga terdekat Nabi
saw sendiri atau secara pengetahuan dan kebudayaan disebut Ahlulbait.
Komunitas Muslim Syi’ah yang dimaksud dalam penelitian ini ialah komunitas

Muslim Syi’ah di Kota Makassar.

2Moh. Hasim, “Syi’ah: Sejarah Timbul dan Perkembangannya di Indonesia”, Analisa 19,
No. 2 (2012): h. 149.

M.Quraish Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?: Kajian Atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran. (Tangerang: Lentera Hati, 2014), h. 61.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini ialah:
a. Untuk mengetahui pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah di Kota
Makassar.
b. Untuk mengetahui bentuk strategi komunitas ini dalam mempertahankan
eksistensinya.
c. Untuk mengetahui respons komunitas ini terhadap gerakan anti Syi’ah di
Makassar.
2. Manfaat Penelitian
Peneliti membagi manfaat penelitian ini ke dalam dua aspek manfaat, yaitu:
a. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan memberikan gambaran yang utuh dan objektif mengenai pola-
pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah, sehingga dapat memperkaya
wawasan pembaca tentang keanekaragaman mazhab teologis dalam Islam.
Penelitian ini juga diharapkan menjadi pengembangan ilmu pengetahuan terkait
disiplin ilmu di prodi Studi Agama Agama khusunya ilmu Teologi Islam sehingga
bisa dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat umum pentingnya mengetahui pola keberagamaan komunitas Muslim
Syi’ah langsung dari penganut-Nya sehingga dapat meretas ketegangan dan
segala kesalahpahaman antara penganut Syi’ah dan komunitas Muslim lainnya di

Kota Makassar. Penelitian ini juga diharapkan dapat memunculkan kesadaran



umat Islam untuk menghormati dan melindungi saudara sesama Muslim sekalipun
yang berbeda mazhab sebagaimana dijamin dalam UUD 1945 dan semua
komunitas Muslim dan non-Muslim diharapkan dapat bekerja secara kolektif

menjaga keutuhan NKRI.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan pengamatan penulis, terdapat banyak penelitian terkait dengan
Syi’ah, namun tulisan yang membahas secara detail tentang keberagamaan
komunitas Muslim Syi’ah di Makassar masih sangat kurang. Namun demikian,
sudah ada beberapa studi tentang komunitas Syi’ah di tempat lain di Indonesia
yang peneliti perlu kaji untuk memperkaya perspektif dalam meneliti tentang
komunitas Syi’ah di Kota Makassar.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Dwi Yesi Ariyani dengan judul
‘Eksistensi Aliran Syi’ah (Studi Yayasan Shahib Az-Zaman, Kelurahan Rawa
Laut Bandar Lampung)’, membahas tentang bagaimana eksistensi aliran Syi’ah
Yayasan Shahib Az-Zaman, di mana yayasan ini mengikut pada paham aliran
Syi’ah Imamiyah atau Syi’ah Imam dua belas, yang keberadaannya dianggap
mengganggu masyarakat sekitar yayasan.'* Adapun perbedaan antara penelitian
dari skripsi Dwi Yesi Ariyani dengan penelitian ini ialah skripsi karya Dwi Yesi
Ariyani tersebut membahas terkait eksistensi Syi’ah di sebuah yayasan berpaham
Syi’ah di Bandar Lampung, sedangkan penelitian ini selain membahas strategi
eksistensi Syi’ah di Makassar, juga membahas pola keberagamaan komunitas
Muslim Syi’ah di Kota Makassar.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Nur Choerul Anam dengan judul ‘ldentitas

Sosial Penganut Syi’ah Sampang, Jawa Timur’, yang mendeskripsikan mengenai

“Dwi Yesi Ariyani, “Eksistensi Aliran Syi’ah (Studi Yayasaan Shahib Az-zaman,
Kelurahan Rawa Laut Bandar Lampung)”, Skripsi (Bandar Lampung: Fak. Ushuluddin, Agidah
dan Filsafat Islam, UIN Raden Intan Lampung, 2017).



bagaimana identitas sosial penganut Islam Syi’ah di Sampang Jawa Timur. Hasil
penelitian ini menggambarkan berbagai faktor sosial yang memicu konflik sosial
Sampang, yang imbasnya penganut Islam Syi’ah mengalami Kkrisis identitas dan
akhirnya memaksa mereka untuk mengevaluasi kembali identitas kelompoknya.*®
Adapun pembeda skripsi Nur Choerul Anam dengan penelitian ini yakni
penelitian Nur Choerul Anam lebih fokus pada identitas sosial penganut Syi’ah,
sedangkan penelitian ini fokus pada pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah
sebagai salah satu kelompok minoritas di Makassar.

Selain beberapa skripsi di atas, terdapat pula disertasi yang relevan dengan
penelitian ini. Salah satunya disertasi yang ditulis oleh Taufani dengan judul
‘Dinamika Internal Masyarakat Muslim Minoritas (Studi atas Relasi Sunni dan
Syi’ah di Manado)’. Disertasi ini menunjukkan bahwa kelompok Syi’ah juga
nampak eksis di daerah minoritas Muslim seperti Manado yang dikenal sebagai
‘Negeri Seribu gereja’ atau dalam hal ini mayoritas Kristen. Dinamika dalam
relasi internal masyarakat Muslim di Kota Manado, dalam hasil penelitian ini
menjelaskan beberapa pola relasi yang terbangun antara Muslim Sunni dan
Syi’ah, yakni pertama, pola relasi yang menekankan adanya kerjasama dan saling
menerima (bertetangga, mengunjungi dan saling membantu dalam berbagai
urusan). Kedua, pola relasi yang menekankan adanya asimilasi (Muslim Sunni
dan Syi’ah meleburkan identitas yang berbeda melalui hubungan pernikahan), dan
pola relasi ketiga, meneckankan adanya kontravensi (kehadiran Syi’ah tidak
sepenuhnya diterima oleh masyarakat Muslim). Dalam penelitian ini dijelaskan
pula adanya sentimen anti-Syi’ah namun hanya sampai pada tingkat kekerasan

verbal dan simbolik berupa hasutan dan ujaran kebencian di ruang publik.

“Nur Choerul Anam, “Identitas Sosial Penganut Syi’ah Sampang, Jawa Timur”, Skripsi
(Yogyakarta: Fak. Ilmu Sosial dan Humaniora, Psikologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015).
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Beruntungnya ujaran kebencian terhadap Syi’ah belum sampai pada kekerasan
fisik (penyerangan, penganiayaan hingga pembunuhan).®

Penelitian relevan lainnya berupa artikel jurnal ilmiah. Pertama, artikel
yang ditulis oleh Sabara dengan judul “Geliat Syi’ah dan Perubahan Paham serta
Perilaku Keagamaan Mahasiswa Muslim di Kota Makassar”. Dalam artikel ini,
dijelaskan bahwa mahasiswa Muslim di Kota Makassar umumnya mengenal
Syi’ah melalui kajian-kajian, buku-buku bacaan yang bertemakan Syi’ah. Mereka
juga mengenal Syi’ah melalu acara-acara seremonial yang diadakan kalangan
Syi’ah ataupun melalui kerabat atau teman yang menganut ajaran Syi’ah. Ada
pula yang mengenal Syi’ah melalui proses kaderisasi dan penanaman oleh 1JABI,
9 yayasan, dan kelompok studi yang yang menjadikan mahasiswa sebagai sasaran.
Adapun perubahan paham perilaku keagamaan mahasiswa Muslim Syi’ah dalam
pemahaman keagamaannya bersifat rasional dan mampu menjelaskan pokok-
pokok keyakinan agama, sedangkan dalam perilaku keagamaan terlihat dari cara
beribadah yang mengikuti pola figh Syi’ah yang menganut figh Ja’fari.*’

Adapun pembeda antara penelitian yang ditulis oleh Sabara dengan
penelitian ini ialah penelitian karya Sabara menjadikan mahasiswa Muslim
sebagai subjek penelitian dalam mendeskripsikan perkembangan, proses
kaderisasi serta perubahan paham dan sikap keagamaan mahasiswa muslim yang
menjadi penganut Syi’ah, sedangkan dalam penelitian ini subjek penelitian atau
yang dijadikan sebagai informan adalah orang-orang yang mengaku Syi’ah (baik
pengurus 1JABI dan ABI atau penganut Syi’ah yang tidak berafiliasi pada kedua
ormas tersebut) dan bersedia untuk diwawancarai. Perbedaan lainnya ialah

penelitian ini akan mendeskripsikan pola keberagamaan komunitas Syi’ah, bentuk

®Taufani, “Dinamika Internal Masyarakat Muslim Minoritas (Studi atas Relasi Sunni dan
Syi’ah di Manado”, Disertasi (Makassar: PPs UIN Alauddin Makassar, 2020).

Sabara, “Geliat Syi’ah, Perubahan Paham dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Muslim
di Kota Makassar”, Harmoni 11, No. 4 (2012).
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strateginya dalam mempertahankan eksistensinya dan respons komunitas Syi’ah
terhadap gerakan anti Syi’ah di Makassar.

Kedua, penelitian Abd. Wahid dengan judul ‘Gerakan dan Diskriminasi
Sosial Kelompok Minoritas Islam Syi’ah di Makassar’. Penelitian ini memberikan
kesimpulan bahwa diskriminasi kelompok minoritas Syi’ah sudah terjadi sejak
lama dan tidak lepas dari politik global antara Amerika Serikat dan sekutu-
sekutunya. Amerika Serikat berusaha untuk membendung perkembangan Syi’ah
di seluruh dunia khususnya di Indonesia. Hal tersebut juga berdampak di
Makassar, misalnya dalam bentuk diskriminasi terhadap komunitas Syi’ah di
Makassar. Di antara kasus-kasus terkait komunitas Syi’ah di Makassar adalah
penyerangan Sekretariat IJABI di Tamalanrea, persekusi setiap kegiatan Asyura
dan masih banyak lagi bentuk diskriminasi terhadap Syi’ah. Penelitian ini juga
menyebutkan bahwa strategi eksis Syi’ah di antaranya dengan membuat lembaga-
lembaga kajian, penerbitan buku-buku Syi’ah dan khususnya dengan
menyembunyikan keimanannya (tagiyah) agar tidak terjadi implikasi sosial.*®

Adapun buku yang relevan dengan penelitian ini yaitu buku berjudul
Dinamika Syi’ah di Indonesia. Buku ini merupakan kumpulan hasil penelitian
gerakan Syi’ah di Indonesia yang dilakukan oleh Puslitbang Kemenag. Penelitian
tersebut merupakan penelitian kualitatif yang bentuknya studi kasus guna
mendalami, menjelaskan dan mendeskripsikan eksistensi Syi’ah yang berkaitan
dengan sejarah, lembaga yang dimiliki, struktur organisasi juga sebarannya,
bentuk-bentuk kegiatannya dan peran pemerintah daerah. Pada umumnya data
penelitian ini menunjukkan bahwa semua tuduhan atau tudingan terhadap Syi’ah
terjadi akibat kesalahpahaman, perbuatan bohong yang didasari kebenciaan, dan

ketidakpahaman atau kurang membaca terkait Syi’ah dari sumber-sumber utama

8Abd. Wahid, “Gerakan dan Diskriminasi Sosial Kelompok Minoritas Islam Syi’ah di
Makassar. Vox Populi 13, No. 2 (2020).
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yang diakui di kalangan Syi’ah. Tuduhan lainnya juga hadir karena
ketidakmampuan membedakan antara yang mana ajaran Syi’ah dan yang mana
merupakan perilaku sebagian penganut Syi’ah yang tidak merepresentasikan
ajaran Syi’ah secara umum.

Hasil penelitian Haidlor Ali Ahmad terkait ‘Dinamika Syi’ah di Kota
Makassar Sulawesi Selatan’, dalam buku Dinamika Syi’ah di Indonesia,
memberikan kesimpulan bahwa Syi’ah di Makassar sudah ada sejak awal
kedatangan Islam. Namun demikian, di era awal tersebut Syi’ah belum dikenal,
meski dalam pengaplikasian tradisi sudah banyak dilakukan oleh masyarakat
Muslim di Makassar. Dalam perkembangannya, yang memberikan pengaruh
gerakan Syi’ah ini ialah Jalaluddin Rakhmat yang merupakan pendiri 1JABI
Bandung. Persebaran paham Syi’ah ini dilakukan oleh mahasiswa yang
semulanya belajar di Bandung, kemudian kembali ke Makassar dan melalui
kajian-kajian filsafat di kampus-kampus lewat organisasi HMI mereka
menyebarkan paham Syi’ah.’® Hal lain dalam hasil penelitian tersebut terkait
relasi komunitas Syi’ah dengan komunitas Muslim lainnya di Makassar yang
dinilai cukup baik. Namun demikian, ada saja kelompok-kelompok anti-Syi’ah
yang merasa terancam dan tidak senang dengan keberadaan komunitas Syi’ah,
sehingga menyebabkan munculnya hubungan yang renggang antara Syi’ah dan
kelompok anti-Syi’ah. Pemerintah sendiri dalam menjaga keharmonisan antara
komunitas Muslim Syi’ah dengan komunitas Muslim lainnya di Makassar belum
bisa mengambil sikap karena komunitas Syi’ah masih dianggap belum memiliki

kejelasan status sesuai yang dituduhkan, apakah sebagai aliran sesat atau bukan.?*

pp 1JABI, Resume Hasil Penelitian Gerakan Syi’ah di Indonesia yang dilaksanakan
oleh Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama, 2016.
“pyslitbang bimas Agama dan Layanan Keagamaan Balitbang Kemenag, Dinamika
Syi’ah di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan, 2017), h. 289.
ZlPuintbang, Dinamika Syi’ah di Indonesia, h. 290.
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Penelitian Haidlor Ali Ahmad terkait dinamika Syi’ah di Makassar Sulawesi
Selatan sangat relevan dengan penelitian ini namun dalam penelitian ini bukan
hanya menggali informasi terkait perkembangan dinamika relasi Syi’ah, tapi juga
menggali informasi terkait pola keberagamaan Syi’ah, strategi eksistensi Syi’ah di

Makassar dan respons Syi’ah terhadap gerakan anti Syi’ah di Makassar.

F. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif-deskriptif, karena berusaha memahami dan
mendeskripsikan secara sistematis bentuk pola keberagamaan komunitas Muslim
Syi’ah di Kota Makassar, strategi Muslim Syi’ah mempertahankan eksistensinya
dan respons komunitas Muslim Syi’ah terhadap gerakan anti Syi’ah di Makassar.
Penulis terjun secara langsung ke lokasi penelitian dan dalam memperoleh data
yang dibutuhkan penulis melakukan wawancara mendalam dengan informan dan
pengamatan langsung untuk mendapatkan data yang autentik. Adapun lokasi
penelitian ini adalah di Kota Makassar. Penilitian ini berfokus kepada komunitas

Muslim Syi’ah di Makassar.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
a. Pendekatan Sosiologis
Sosiologi Agama dirumuskan secara luas sebagai suatu studi interrelasi
dari agama dan masyarakat serta segala bentuk interaksi yang terjadi di antara

mereka.?? Objek penelitian agama dengan pendekatan sosiologi menurut Keith. A.

*’Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2001), h. 60
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Robert, dalam buku Metodologi Penelitian Sosial-Agama Suprayogo dan Tobroni,
memfokuskan pada: 1) kelompok-kelompok dan lembaga keagamaan yang
meliputi  pembentukannya,  kegiatan demi  kelangsungan  hidupnya,
pemeliharaannya dan pembubarannya; 2) Perilaku-perilaku individu dalam
kelompok tersebut, berupa proses sosial yang mempengaruhi status keagamaan
dan perilaku ritual; dan 3) konflik antarkelompok.?® Dalam penelitian ini
pendekatan sosiologis digunakan untuk melihat dan mendeskripsikan proses
sosial berupa bentuk pola keberagamaan komunitas Syi’ah, strategi eksistensi
komunitas Muslim Syi’ah dan respons Syi’ah terhadap gerakan anti Syi’ah di
Makassar.
b. Pendekatan Teologis

Pendekatan teologis dalam studi agama disebut juga pendekatan normatif
dari ilmu-ilmu agama. Secara umum pendekatan teologis atau normatif dalam
studi agama bertujuan untuk mencari pembenaran dari suatu ajaran agama atau
dalam rangka menangkap dan menjelaskan kehendak Tuhan.?* Dalam penelitian
ini pendekatan teologis digunakan untuk melihat dan menjelaskan pandangan
agama dari objek yang diteliti, baik terkait doktrin atau konsep ajaran agama dari

komunitas Syi’ah yang membentuk pola keberagamaannya.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data,
yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data utama dalam penelitian ini berupa

informasi yang diperoleh di lapangan, baik dalam bentuk observasi (pengamatan

“Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. h. 61
**Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. h. 59
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langsung) maupun dengan melakukan wawancara mendalam dengan jamaah
komunitas Muslim Syi’ah di Makassar dan orang di luar Syi’ah yang sering
memperbincangkan tentang Syi’ah.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penunjang dalam penelitian ini
untuk mendapatkan hasil yang ingin dicapai. Data sekunder mencakup berbagai
literatur-literatur seperti buku, jurnal dan data tertulis lainya yang ada kaitannya

dengan objek penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi Langsung

Metode observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat dan
mengamati secara langsung bagaimana pola keberagamaan komunitas Muslim
Syi’ah di Makassar, dalam aktivitas ritual, upacara, perayaan hari besar,dll.
Dengan mengamati secara langsung maka penulis akan mendapatkan gambaran

yang lebih lengkap dan komprehensif tentang kegiatan komunitas Syi’ah.

b. Wawancara Mendalam

Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan informasi melalui
pengajuan pertanyaan secara langsung kepada informan. Informan adalah sumber
data utama penelitian ini, karena informasi dan data yang dibutuhkan oleh penulis
ada pada informan Adapun teknik yang digunakan adalah teknik purposive
sampling, yang artinya informan yang dipilih oleh peneliti untuk diwawancara
ditentukan oleh peneliti sendiri. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian

ini adalah tokoh-tokoh dari komunitas Syi’ah baik dari pengurus IJABI dan ABI
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maupun orang-orang (jamaah) Syi’ah yang berada di Makassar dan bersedia untuk
diwawancara. Teknis wawancara dilakukan dengan dua cara yakni wawancara
secara luring dan daring. Informan yang bersedia untuk bertemu dengan penulis
dilakukan wawancara secara langsung (luring) dan informan lainnya diwawancara
secara daring dengan melalui video call via Whatsapp.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan sebagai penunjang dalam proses
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan dokumen-dokumen,
buku, transkip, surat kabar dan lain sebagainya yang ditemukan penulis saat
berada di lapangan. Dengan cara demikian, penulis akan mendapatkan hasil

penelitian dengan data lengkap.

5. Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti selaku
instrumen kunci berusaha mempelajari, memahami, menganalisis dan mengolah
data dan informasi yang didapatkan. Peneliti selaku instrumen kunci tetap
membutuhkan instrumen lain sebagai penunjang dalam penelitian berupa alat tulis
(buku dan pulpen) untuk mencatat hal-hal penting terkait data dan informasi dari
informan, pedoman wawancara, kamera sebagai alat untuk mendokumentasikan
data dan informasi di lapangan, alat perekam untuk merekam informasi dalam

bentuk suara, dan instrumen lainnya dalam menunjang proses penelitian.
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6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data pada penelitian kualitatif bersifat iteratif (berkelanjutan) dan

dikembangkan sepanjang program penelitian. Menurut Miles dan Huberman
(1984) juga Yin (1987), dalam Suprayogo dan Tobroni, dijelaskan bahwa analisis
data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai sejak pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.*®

a. Analisis selama pengumpulan data, Menurut Bogdan dan Biklen (1982),

dalam Suprayogo dan Tobroni, kegiatan-kegiatan analisis selama

pengumpulan data meliputi: 1) menetapkan fokus penelitian, 2) penyusunan

temuan-temuan sementara berdasarkan data yang sudah terkumpul, 3)

pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya berdasarkan data

sebelumnya, 4) pengembangan pertanyan analitik dalam pengumpulan data

selanjuttnya, 5) penetapan saran-saran pengumpulan data (informan, situasi,

dokumen) selanjutnya.”®

b. Reduksi data, merupakan bentuk analitis dengan menajamkan,

menggolongkan mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan

mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan

finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.?’

c. Penyajian data, adalah menyederhanakan informasi yang kompleks ke

dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau konfigurasi

yang mudah dipahami.?®

d. Menarik kesimpulan/verifikasi, merupakan salah satu kegiatan dari

konfigurasi yang utuh. Kesimpulan “final” akan didapatkan di pengumpulan

data terakhir, namun kesimpulan terus diverifikasi selama kegiatan

“Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. h. 192
%’Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. h 193

?"Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. h.194.
%Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. h. 195.
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berlangsung, mula-mula belum jelas sampai menjadi lebih rinci dan kokoh.
Verifikasi dilakukan dengan menguji kebenaran dan kecocokan makna-makna

yang muncul dari data, yakni yang merupakan validitasnya.*®

G. Garis-garis Besar Isi Skripsi

Pada Bab I, diuraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, fokus
penelitian dan deskripsi fokus, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan garis-garis besar isi skripsi.

Bab Il mengulas tentang tinjauan teoretis yang mencakup teori pola
keberagamaan, Islam Syi’ah dan pro-kontra tentang Syi’ah dan kebebasan
beragama di Indonesia.

Bab Il membahas tentang eksistensi komunitas Muslim Syi’ah di
Makassar, dengan menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian, gerakan Syi’ah
di Indonesia dan penyebarannya di Makassar, serta gambaran umum komunitas
Muslim Syi’ah di Makassar.

Bab IV menjelaskan tentang dinamika dan tantangan komunitas Syi’ah di
Makassar terkait pola-pola keberagamaannya, strategi dalam mempertahankan
eksistensi komunitasnya, dan respons komunitas Muslim Syi’ah terhadap gerakan
anti Syi’ah di Makassar.

Bab kesimpulan yaitu Bab V, memuat kesimpulan dan implikasi skripsi

ini.

*Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama. h. 195-196.



BAB 11

TINJAUAN TEORETIS
A. Pola Keberagamaan

“Pola keberagamaan™ terdiri dari dua suku kata, “pola” dan
“keberagamaan”. Jika dilihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, maka “pola”
merupakan sistem, cara Kkerja, bentuk (struktur) yang tetap.’ Sedangkan,
“keberagamaan” berasal dari kata “beragama” yang berarti menganut (memeluk)
agama, beribadat, taat kepada agama.? Kata keberagamaan berimbuhan “ke” dan
“an”, imbuhan “ke” dapat dimaknai sebagai perbuatan dan imbuhan “an” dapat
dimaknai sebagai suatu keadaan atau kondisi, adapun contoh lain yang
menggunakan imbuhan awalan “ke” dan akhiran “an” seperti kerajinan, kepekaan
dan lain-lain.® Keberagamaan dapat diartikan sebagai perbuatan atau sikap
seseorang dalam menjalankan kewajiban-kewajibannya sebagai penganut agama.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pola keberagamaan merupakan model
atau bentuk perbuatan dan sikap seseorang dalam menjalankan kewajiban-
kewajibanya sebagai penganut agama dan perwujudan atas ketaatan dalam
agamanya. Pola keberagamaan dapat diwujudkan dalam berbagai aspek
kehidupan, bukan hanya tentang perilaku ritual keagamaan atau perihal beribadah
saja. tetapi juga tidak lepas dari segala aktivitas sosial yang dipicu oleh kekuatan

supranatural.®

'Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 1221.

“pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, h. 18.

%).S Badudu Sota Muhammad zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), h. 11.

*Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan PAI Di Sekolah
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h. 293.

19



20

Menurut Glock dan Stark, dalam Ancok dan Suroso, keberagamaan
seseorang dapat dilihat dari berbagai sisi dimensi yang terkait dengan paham dan
perilaku keberagamaan, dalam memandang dimensi dari sisi keyakinan, praktik-
praktik serta penghayatan dan pengetahuan sehingga terbentuk lima dimensi
keberagamaan sebagai berikut:®

Pertama, dimensi keyakinan. Dalam dimensi ini berisikan tentang
pengharapan orang-orang religius yang berpegang teguh terhadap ideologi
teologis tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. Setiap Agama
memiliki seperangkat kepercayaan bahwa para penganut akan taat. Dalam ruang
lingkup dimensi keyakinan pun bervariasi, bukan hanya diantara ajaran agama-
agama namun seringkali juga diantara tradisi-tradisi dalam agama.®

Kedua, dimensi praktik agama, dimensi ini mencakup atas perilaku-perilaku
atas ritual seperti pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan seseorang
sebagai perwujudan suatu bntuk komitmen terhadap keyakinan yang dianutnya
yang diaktualisasikan dalam bentuk praktik-praktik keagamaan yang terdiri atas
dua kelas penting. Pertama ritual, yakni mengacu pada praktik-praktik suci
(ibadah) seperti dalam agama Islam contohnya diwujudkan dalam cara yasinan,
pengajian, dan tradisi hari raya. Kemudian yang kedua ketaatan. Ritual dan
ketaatan bagaikan air dengan ikan, namun terlihat perbedaan signifikan antara
keduanya. Aspek ritual bentuknya sangat formal dan khas publik, sebaliknya
dengan aspek ketaatan relatif spontan, informal dan khas pribadi yang merupakan
persembahan kontemplasi personal sebagai penganut agama. Dalam Islam sendiri

ketaatan dapat dipraktikkan dengan salat, dzikir, dan berpuasa.’

*Djamaluddin Ancok & Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islam, Solusi Islam Atas
Problem-Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), h. 76.

®Ancok & Suroso, Psikologi Islam, h. 76.

’Ancok & Suroso, Psikologi Islam, h. 76.
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Ketiga, dimensi penghayatan/pengalaman. Dalam dimensi ini mencakup
terkait fakta-fakta bahwa sejatinya setiap agama mengandung harapan-harapan
tertentu, meski tidak dapat dipastikan bahwa seseorang yang beragama dengan
baik akan mencapai pengetahuan yang subjektif dan akan mencapai suatu kontak
dengan kekuatan supranatural. Dimensi ini tidak terlepas dari pengalaman dan
perasaan yang dibagi menjadi empat macam perasaan, yaitu perasaan konfirmatik
(merasakan adanya kehadiran Tuhan dalam menjawab keinginan dan keluh
kesahnya), perasaan estetik (merasakan adanya hubungan akrab dan penuh cinta
dengan Tuhan), perasaan partisipatif (merasakan menjadi kawan setia atau
kekasih) atau wali Tuhan dan melakukan karya Ilahi.?

Keempat, dimensi konsekuensi. Dimensi ini merupakan acuan terhadap
akibat dari ajaran agama yang dianut dan diaplikasikan dalam bentuk sikap atau
perilaku manusia dalam kesehariannya, berdasarkan pengalaman keagamaan yang
dikerjakan seperti shalat, puasa dan lainnya.’

Kelima, dimensi pengetahuan. dimensi ini terkait dengan pemahaman dan
pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. Dalam bentuk
implementasi keberagamaan seseorang tentunya berbeda antara satu dan yang
lainya sekalipun seagama bahkan sealiran, dikarenakan tingkat pengetahuan yang

berbeda.®

B. Islam Syi’ah dan Pro-kontra tentang Syi’ah

Syi’ah berasal dari bahasa Arab 4x (syi‘at), bentuk tunggal dari kata
Syi’ah adalah 2% (syz‘7) menunjuk kepada pengikut dari Ahlulbait dan Imam

Ali. Adapun kalimat bersejarah dari kata ini yaitu Syi’ah Ali yang artinya

®Ancok & Suroso, Psikologi Islam, h. 77.
°Ancok & Suroso, Psikologi Islam, h. 77.
®Ancok & Suroso, Psikologi Islam, h. 77.
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“pengikut Ali”. Secara etimologi Syi’ah berasal dari bahasa Arab yang bermakna
pembela dan pengikut seseorang atau bisa juga dimaknai setiap kaum yang
berkumpul di atas suatu perkara. Sedangkan secara terminologi syariat, Syi’ah
bermakna mereka yang menyatakan bahwa Ali bin Abi Thalib sangat utama di
antara para sahabat dan lebih berhak untuk memegang kepemimpinan Muslimin,
demikian juga anak cucu sepeninggalnya.”* Muhammad Husain Thabathaba’i,
salah satu ulama besar di bidang tafsir dan tasawuf dan yang membaktikan
hidupnya untuk mengkaji Islam, sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat,
mendefinisikan Syi’ah sebagai “orang yang memandang penggantian Nabi saw
sebagai hak khusus keluarga Nabi, dan adalah orang yang dalam bidang ilmu-
ilmu dan budaya Islami, mengikuti ahlil-bait Nabi”.*?

Syi’ah telah terbagi-bagi dalam kelompok yang jumlahnya tak terhitung
lagi, tetapi menurut Al-Baghdadi yang merupakan pengarang kitab al-Farqu
baina al-Firag, secara umum mereka terbagi menjadi empat kelompok dan
keempatnya terbagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil. Empat kelompok
tersebut di antaranya, Ghulat (kelompok ekstremis), yang kini telah dianggap
punah dan tak ada lagi pengikutnya. Yang masih bertahan dari kelompok Syi’ah
dan jumlah pengikutnya besar ialah Syi’ah al-Imamiyah atau yang dinamai juga
al-itsna ‘Asyariyah, mereka tersebar di Iran, Irak, Afghanistan, Suriah, Pakistan
dan negara lainnya termasuk Indonesia. Kemudian ada juga Az-Zaidiyah yang
hingga kini masih banyak bermukim di Yaman. Disamping kelompok al-

imamiyah dan Az-Zaidiyah yang dinilai masih sesuai koridor Islam, adapun

“Muhammad Tijani, Syi’ah Sebenar-benarnya Ahlusunnah: Study Kritis-Informatif
antara Klaim dan Fakta, (Jakarta: el-Faraj, 2007).

12Jalaluddin Rakhmat, Islam Alternatif: Ceramah-ceramah di Kampus (Bandung: PT
Mizan Pustaka, 2004), h. 262
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kelompok keempat yang warnahnya abu-abu, mereka adalah Syi’ah Isma iliyah
yang juga memiliki banyak cabang.®?

Kelompok Syi’ah yang bertahan dengan jumlah yang besar, Syi’ah al-
Imamiyah vyaitu al-itsna ‘Asyariyah atau yang lebih dikenal dengan Imamiyah
atau Ja’fariyah, atau kelompok Imam Syi’ah dua belas. Disebut sebagai Syi’ah
Imam dua belas karena kelompok Syi’ah ini meyakini dua belas imam secara
berurutan, yaitu:

1. Sayyidina Ali bin Abi Thalib
Sayyidina Hasan bin Ali bin Abi Thalib
Sayyidina Husein bin Ali bin Abi Thalib
‘Ali Zaenal ‘Abidin bin Husein bin ‘Ali bin Abi Thalib
Mohd. Al-Bagir bin Ali Zaenal ABIdin
Ja’far Shadiq bin Muhammad al-Bagir
Musa al-Kazim bin Ja’far Shadiq
Ali Ridla bin Musa al-Kazhim

© © N o g ~ w D

Muhammad al-Jawwas bin ‘Ali Redha
10. Ali bin Muhammad bin Ali Ridla.
11. Hasan bin Ali, bin Muhammad al-Askari.
12. Muhammad bin Hasan al-Mahdi.**

Adapun lima dimensi ajaran yang dimiliki Syi’ah, yaitu: pertama, al-tauhid
(keesaan Allah), penganut Syi’ah meyakini Allah swt adalah zat yang maha
mutlak, tidak dapat dijangkau oleh siapapun dan ia Maha sempurna. Kedua,
nubuwwah (kenabian), penganut Syi’ah meyakini bahwa Allah mengutus para

Nabi dan rasul untuk membimbing manusia menuju kesempurnaan hakiki dan

M.Quraish Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah?: Kajian Atas
Konsep Ajaran dan Pemikiran. (Tangerang: Lentera Hati, 2014), h. 69-70.

“Muhammad Husain Thabathaba’i, Shi'ite Islam. Terj. Johan Efendi, Islam Syi’ah: Asal
Usul Perkembangannya. (Jakarta: Temprint, 1989), h. 99.
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kebahagiaan abadi. Penganut Syi’ah meyakini Nabi Adam as adalah Nabi pertama
dan Nabi Muhammad saw adalah Nabi terakhir dan penutup para rasul. Ketiga,
al-imamah (kepemimpinan), penganut Syi’ah meyakini bahwa sesudah Nabi
Muhammad saw wafat ada seorang imam yang melanjutkan misi Rasulullah saw,
yang merupakan orang-orang baik pada masanya. Syi’ah (Imamiyah) meyakini
bahwa Allah telah menetapkan garis imamah sesudah Nabi saw wafat, pada
orang-orang suci dari dzuriyat-nya (keturunannya) yang berjumlah 12 orang.
Seperti Imam Ali bin Abi Thalib, juga demikian putranya Imam Hasan dan
Husain. Keempat A/ adl (kemahaadilan Tuhan), dalam prinsip ini pengikut Syi’ah
meyakini bahwa Allah swt Maha adil. Meyakini pula bahwa manusia tidak
terpaksa melakukan perbuatannya melainkan atas pilihannya sendiri, karena Allah
telah memberikan kebebasan dan manusia akan menerima konsekuensi dari
perbuatannya itu. Dan ajaran terakhir, Al-Ma’ad (hari akhir), Penganut Syi’ah
meyakini bahwa suatu hari nanti umat manusia akan dibangkitkan dari kubur dan
dihisab perbuatan-perbuatannya di dunia, setiap orang akan menerima buku
catatan amalnya, yang shalih akan menerimaya dengan tangan kanan, sementara
yang fasik akan menerima dengan tangan Kiri. Yang berbuat kebaikan akan masuk
Surga dan yang berbuat keburukan akan masuk neraka.*

Mazhab Syi’ah tidak terlepas dari gerakan pro dan kontra. Gerakan pro
Syi’ah yang berjuang membela Syi’ah adalah pengikutnya dan sebagian lainnya
dari aktifis sosial dan cendekiawan Muslim yang cenderung moderat. Gus Dur
(KH Abdurahman Wahid) merupakan seorang yang dikenal giat membela
minoritas, termasuk kelompok Syi’ah di Indonesia. Kemudian hingga kini masih
diteruskan oleh muridnya yang mengagumi pemikiran, karakter dan prinsip

lainnya dari sosok Gus Dur yakni jaringan Gusdurian yang cukup intens

Oki Setiana Dewi,” Syi’ah Dari Kemunculannya Hingga Perkembangannya di
Indonesia”. Studi Al-Qur’an 12, No.2 (2016).
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melakukan gerakan kemanusiaan dan pembelaan hak-hak minoritas.*® Kelompok
lain yang tidak memusuhi Syi’ah, seperti Gerakan Pemuda (GP) Ansor,
khususnya GP Ansor Makassar pernah menawarkan jasa keamanan kepada Syi’ah
dalam menyelenggarakan peringatan Asyura Syi’ah. MUI Provinsi Sulawesi
Selatan juga mendukung keberadaan Syi’ah di Makassar. Bahkan MUI Provinsi
pernah melakukan audiensi dengan Syi’ah ketika ada fatwa sesat dari MUI
pusat.’

Sedangkan kelompok anti Syi’ah, menurut Abdur Rahim Razaq bahwa di
antara mereka anti Syi’ah antara lain alumni Arab Saudi terutama yang lahir
setelah revolusi Iran. Pada dasarnya mereka yang anti Syi’ah dikarenakan doktrin.
Namun demikian, kelompok-kelompok kecil anti Syi’ah tersebut gerakannya
belakangan ini menjadi masif dan vandalis. Di beberapa daerah termasuk di
Makassar sudah dibentuk ormas anti Syi’ah yang bernama Laskar Pemburu Aliran
Sesat (LPAS).*

Seringkali kebencian kepada Syi’ah dibangun berdasarkan anggapan bahwa
ajaran Syi’ah menyimpang dari ajaran Islam pada umumnya. Ajaran-ajaran yang
dimaksud menyimpang oleh anti Syi’ah tersebut ialah peringatan hari asyura,
kawin mut’ah, shalat yang berbeda, Al-Qur’an yang berbeda, mengkafirkan
sahabat Nabi dan mencaci maki istri-istri Nabi, bahkan belakangan ini Syi’ah

dituduh PK1.*°

'®pyslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan Balitbang Kemenag. Dinamika
Syi’ah di Indonesia. (Jakarta: Puslitbang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan, 2017), h. 214.

Ypuslitbang, Dinamika Syi’ah, h. 258.

8puslitbang, Dinamika Syi’ah, h. 260.

Ypuslitbang, Dinamika Syi’ah, h. 266.
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C. Kebebasan Beragama di Indonesia

Isu kebebasan beragama secara internasional tercantum dalam Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia. Sebagaimana diuraikan Siti Musdah Mulia, Pasal 2
deklarasi ini menyatakan “setiap orang berhak atas semua hak dan kebebasan-
kebebasan yang tercantum dalam deklarasi ini tanpa perkecualian apapun, seperti
ras, warna kulit, jenis kelamin, bahasa, agama, politik atau pendapat yang
berlainan, asal mula kebangsaan atau kemasyarakatan, hak milik, kelahiran
ataupun kedudukan lain.” Secara lebih khusus pembahasan tentang hak kebebasan
beragama dinyatakan pula secara lebih rinci dalam konvenan Internasional
tentang hak-hak sipil dan politik pasal 18. Kovenan ini telah diratifikasi
pemerintah Indonesia melalui UU No. 12 Tahun 2005, yang isinya bahwa: 1)
Setiap orang berhak atas kebebasan berfikir, berkeyakinan dan beragama. Hak ini
mencakup kebebasan untuk menganut atau menerima suatu agama atau
kepercayaan atas pilihannya sendiri, dan kebebasan, baik secara individu maupun
bersama-sama dengan orang lain, baik di tempat umum atau tertutup, untuk
menjalankan agama atau kepercayaannya dalam kegiatan ibadah, ketaatan,
pengamalan dan pengajaran. 2) Tidak seorang pun boleh dipaksa sehingga
mengganggu kebebasannya untuk menganut atau menerima suatu agama atau
kepercayaan sesuai dengan pilihannya.?

Masalah kebebasan beragama telah memiliki payung konstitusi yang kukuh
di Indonesia. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 dengan jelas menegaskan
masalah ini: (1)”Negara berdasar atas Ketuhanan yang Maha Esa.” (2)”Negara
menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-
masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaanya itu.” Dalam

menunjang pelaksanaan pasal 29 UUD 1945 tersebut, pemerintah mengeluarkan

“Gartini, “Etika Kebebasan Beragama”, Filsafat 18, no. 3 (2008): h. 247-248.
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UU No.1/PNPS/1965 tentang pencegahan penyalahgunaan dan penodaan agama
yang dikukuhkan oleh UU No0.5/1969 tentang pernyataan berbagai Penetapan
Presiden dan Peraturan Presiden sebagai Undang-Undang. Pasal 1 disebutkan,
“Setiap orang dilarang dengan sengaja di muka umum menceritakan,
menganjurkan atau mengusahakan dukungan umum, melakukan penafsiran
tentang suatu agama yang dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan-kegiatan
kagamaan yang menyerupai kegiatan-kegiatan keagamaan dari agama tersebut,
penafsiran dari kegiatan yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama”.**
Siti Musdah menjelaskan argumentasinya tentang cara
mengimplementasikan kebebasan beragama dalam konteks sila pertama Pancasila
dan prospek pengaturan lebih lanjut. Menurutnya, sila ketuhanan Yang Maha Esa
seharusnya diikuti dengan ketentuan mengenai kebebasan beragama dan
menjalankan ibadah menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Agama
merupakan persoalan individu bukan persoalan negara. Tugas negara adalah
menjamin dan memfasilitasi agar warga negara dapat menjalankan agama dan

peribadatannya dengan aman dan nyaman, bukan justru menetapkan ajaran atau

peribadatan agama yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh warga negara.?

“'Djohan Effendi, Merayakan Kebebasan Beragama (Jakarta: ICRP, 2009), h. 338.
*2Sartini, “Etika Kebebasan Beragama”, Filsafat 18, No.3 (2008): h. 258.
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EKSISTENSI KOMUNITAS MUSLIM SYI’AH
DI KOTA MAKASSAR

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

KOTA MAKASSAR

Gambar 1: Peta Wilayah Kota Makassar
Sumber: BPS Kota Makassar

Makassar merupakan ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Secara
astronomis Kota Makassar terletak antara 119°24°17°38” Bujur Timur dan
5°8°6°19” Lintang Selatan. Berdasarkan posisi geografisnya Kota Makassar
sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Maros, sebelah selatan berbatasan
dengan Kabupaten Gowa, sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar dan di
sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Maros. Luas wilayah Kota Makasar

sekitar 175,77 km persegi yang meliputi 15 kecamatan, secara administratif

28
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tercatat Kecamatan Mariso, Mamajang, Tamalate, Rappocini, Makassar, Ujung
Pandang, Wajo, Bontoala, Ujung Tanah, Kep. Sangkarrang, Tallo, Panakukkang,
Manggala, Biringkanaya, Tamalanrea. Adapun jumlah kelurahan di Kota
Makassar pada tahun 2020 tercatat 153 kelurahan. Penduduk di Kota Makassar
mengalami pertumbuhan yang signifikan, berdasarkan hasil sensus penduduk
tahun 2020 penduduk Kota Makassar sebanyak 1.423.877 jiwa.! Penduduk kota
Makassar dalam bahasa kesehariannya menggunakan bahasa Makassar dan
bahasa Indonesia. Agama Islam menjadi agama mayoritas dianut masyarakat
Makassar dengan persentasi 82,36%, Protestan 9,61%, Katolik 5,58%, Buddha
1,42%, Hindu 0.76%, dan Khonghucu sebanyak 0,27%.2

Penulis sendiri menetap di Makassar sehingga cukup memudahkan dalam
melakukan penelitian ini. Penulis berdomisili di Kelurahan Bira Kecamatan
Tamalanrea sedangkan informan dalam penelitian ini tidak menetap di salah satu
kecamatan saja namun tersebar di beberapa kecamatan di Kota Makassar seperti
Kecamatan Rappocini, Makassar, Manggala. Oleh karena masih pandemi maka
dalam pelaksanaan wawancara, keseluruhan informan tidak dilakukan secara
langsung namun beberapa informan lebih memilih untuk memanfaatkan teknologi
dengan melakukan wawancara virtual, untuk informan yang menyempatkan
wawancara secara langsung itu dilakukan di warkop-warkop di daerah Makassar

sehingga diskusi menjadi lebih cair dengan segelas kopi atau minuman dingin.

'Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Kota Makassar Dalam Angka (Makassar:BPS,
2021), h. 3-42
“Badan Pusat Statistik Kota Makassar, Kota Makassar Dalam Angka h. 40
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B. Gerakan Syi’ah di Indonesia dan Penyebarannya di Makassar

Berdasarkan perjalanan sejarah, komunitas Syi’ah di Indonesia dapat
dikategorikan dalam empat generasi utama, yaitu:

Generasi pertama, Syi’ah sudah masuk ke Indonesia mulai masa awal
masuknya Islam, melalui para penyebar Islam awal dari orang-orang Persia yang
tinggal di Gujarat. Syi’ah pertama kali datang ke Aceh dan Raja pertama Kerajaan
Samudra Pasai di Aceh memeluk Islam bercorak Syi’ah dengan memakai gelar
Malikul Saleh. Namun pada zaman Sultan Iskandar Tsani, kekuasaan kerajaan
Aceh dipegang oleh ulama Ahli Sunnah (Sunni), sehingga sejak saat itu kelompok
Syi’ah tidak lagi menampakkan diri dan memilih berdakwah secara tagiyah.’

Generasi kedua, sebelum revolusi Iran 1979, Syi’ah sudah masuk di
Indonesia, baik Syi’ah Imamiyah, Zaidiyyah, dan Isma’iliyyah. Saat itu mereka
hanya menyimpan keyakinannya untuk diri mereka sendiri dan keluarganya yang
sangat terbatas. Hal tersebut membuat mereka bersikap sangat eksklusif dan
belum ada semangat menyebarkan pahamnya kepada orang lain.*

Generasi ketiga, didominasi oleh kalangan intelektual yang kebanyakan dari
kalangan perguruan tinggi atau dari kelompok menengah ke atas, seperti
mahasiswa dan akademisi, mereka memiliki ketertarikan terhadap pemikiran
Syi’ah, juga pada ritus-ritus fighnya. Dari segi mobilitas mereka mempunyai
akses hubungan Islam internasional dan dari segi ideologi mereka lebih cenderung
radikal.

Generasi keempat, kelompok ini mulai mempelajari lebih dalam pemikiran
figh Syi’ah, juga sangat bersemangat dalam menyebarkan ajaran Syi’ah dan

memiliki anggapan bahwa generasi kedua bukan Syi’ah yang sebenarnya.

®0ki Setiana Dewi,” Syi’ah dari Kemunculannya hingga Perkembangannya di Indonesia”.
Studi Al-Qur’an 12, no. 2 (2016), h. 233.

*Oki Setiana Dewi,” Syi’ah”, Studi Al-Qur’an 12, no.2 (2016), h. 233.

®0ki Setiana Dewi,” Syi’ah”, Studi Al-Qur’an 12, no.2 (2016), h. 234.
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Generasi ini cenderung memposisikan dirinya sebagai representasi original
tentang paham Syi’ah.®
Gerakan Syi’ah di Indonesia menggunakan dua corak, yaitu Syi’ah politik
untuk membentuk negara Islam dan Syi’ah non-politik untuk membentuk
masyarakat Syi’ah. Langkah utama Syi’ah Indonesia adalah: Pertama,
mengkonsolidasikan semua yayasan Syi’ah dan meminimalisir perbedaan. Kedua,
berupaya keberadaannya diterima oleh kalangan Muslim Sunni di Indonesia.
Ketiga, berupaya mendirikan Marja al taglid sebuah institusi agama yang
mempunyai otoritas penuh untuk membentuk pemerintah dan konstitusi Islam.’
Gerakan Syi’ah di Indonesia mengambil beberapa bidang. Pertama,
pendidikan merupakan suatu usaha untuk mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, maupun
keterampilan untuk memenuhi kebutuhan dirinya, masyarakat, juga bangsa dan
negara. Kedua, bidang media massa. Media cetak berbentuk bulletin seperti Al-
Jawwad, Al-Ghadir dan Syi’ar aktif terbit dan jurnal yang diterbitkan secara
berkala. Ketiga, bidang penerbitan buku. Keempat, bidang dakwah keagamaan.
Kelima bidang kaderisasi. Keenam, bidang budaya dan terakhir bidang politik.®
Gerakan Syi’ah di Indonesia dilakukan dalam 3 model, yaitu:
1. Model gerakan intelektual yaitu pencerahan terhadap kemampuan
intelektual masyarakat melalui pemikiran yang bebas dan kritis.
2. Model gerakan spiritual yaitu memperkuat daya spiritualitas masyarakat

melalui kegiatan religius Syi’ah.

®0ki Setiana Dewi,” Syi’ah”, Studi Al-Qur’an 12, no.2 (2016), h. 234.

"Rifa’i Abubakar, “Gerakan Syi’ah Mempertahankan Eksistensinya dalam Konstelasi
Politik Keagamaan di Indonesia”, Komunikasi dan Pendidikan Islam 7, no.1, (2018).

®Farid Ahmad Okbah, Ahlusunnah Waljama’ah dan Dilema Syi’ah di Indonesia, (Jakarta:
Perisai Qur’an, 2013), h. 114-124.
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3. Model gerakan ideologis yaitu memperkuat keyakinan masyarakat terhadap
keyakinan yang dianut orang Syi’ah dan menanamkan pemahaman akan
keberhasilan revolusi Islam Iran tahun 1979.°
Gerakan Syi’ah tidak terlepas dari organisasi Ahlulbait Indonesia (ABI) dan
Ikatan Jamaah Ahlulbait Indonesia (IJABI) yang telah melebarkan sayapnya ke
seluruh provinsi di Indonesia. Sulawesi Selatan sebagai salah satu basis Syi’ah di
Indonesia khususnya di Makassar. Sejak berdirinya 1JABI di Makassar, mereka
telah berhasil melakukan kaderisasi, khususnya di kalangan mahasiswa Muslim.

Selain proses kaderisasi formal organisasi dalam memperkenalkan paham
Ahlulbait (Syi’ah), IJABI juga intensif dalam melakukan kajian-kajian logika,
filsafat dan tema-tema keislaman yang bercorak Syi’ah, juga melakukan
peringatan hari-hari besar Islam dalam mazhab Syi’ah, seperti Asyura, Idul
Ghadir, Arba’in, dan peringatan syahadah dan wiladah para Imam-imam Syi’ah
dan Fatimah az-Zahra menjadi momentum untuk mensosialisasikan serta
menanamkan paham dan perilaku yang bercorak mazhab Syi’ah.™

Gerakan penanaman paham dan perilaku keagamaan yang bercorak mazhab
Syi’ah di Makassar selain dilakukan oleh 1JABI dan ABI, juga dilakukan oleh 9
yayasan dan beberapa kelompok studi yang umumnya membidik sektor kampus
dan membidik mahasiswa sebagai sasaran. Adapun beberapa pendekatan yang
dilakukan vyakni, pendekatan intelektual yaitu melalui kajian dan diskusi,
pendekatan spiritual dengan mengadakan acara peringatan, doa-doa momen
tertentu, serta pendekatan ideologis dengan melakukan transformasi semangat

Islam Iran 1979.

°Rifa’i Abubakar, “Gerakan Syi’ah”, Komunikasi dan Pendidikan Islam 7, no.1, (2018).

'%Sabara, “Geliat Syi’ah, Perubahan Paham dan Perilaku Keagamaan Mahasiswa Muslim
di Kota Makassar”, Harmoni 11, no. 4 (2012), h. 52.

YSabara, “Geliat Syi’ah”, h. 52.
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C. Gambaran Umum Komunitas Muslim Syi’ah di Makassar
1. Sejarah dan Perkembangan Komunitas Muslim Syi’ah di Makassar

Perkembangan gerakan Syi’ah di Indonesia tidak bisa lepas dari pengaruh
revolusi Islam Iran pada tahun 1979 yang dipimpin oleh Imam Khomeini.
Revolusi tersebut memberikan pengaruh yang sangat kuat ditambah adanya
publikasi tulisan-tulisan Murtadha Muthahhari, Ali Syari’ati, juga Imam
Khomeini, sehingga mulai paruh tahun 1980 ramai diperbincangkan tentang
revolusi dan dasar pemikiran Imam Khomeini.'> Adapun yang banyak menjadi
referensi dalam perbincangan Syi’ah ialah Jalaluddin Rakhmat yang sedikit
banyak menulis tentang Syi’ah dan sering kali menjadi permbicara pada acara
seminar di Indonesia.

Kemudian perkembangan tersebut masif pada paruh tahun 1990 ketika
aktivis, mahasiswa dan anggota HMI (Himpunan Mahasiswa Islam), khususnya
HMI-Dipo (Diponegoro) meski ada juga yang HMI-MPO (Majelis Penyelamat
Organisasi) yang pergi ke Bandung untuk belajar kemudian pulang membawa
hasil kajian-kajian teologi dan Kkajian filsafat yang didapatkan dan
menyebarkannya di daerah asal mereka. Selanjutnya dengan momentum
reformasi kesempatan semakin terbuka lebar dengan dideklarasikannya organisasi
yang menghimpun pencinta Ahlulbait di Indonesia yang bernama Ikatan Jamaah
Ahlulbait Indonesia (IJABI) pada tahun 2000, Pendirian IJABI dipelopori oleh
para pecinta Ahlulbait yang dimotori oleh Jalaluddin Rakhmat.*®

Jalur genealogi pengetahuan Syi’ah di Makassar melalui jalur intelektual,

2Sabara, “Geliat Syi’ah”, h. 51.
BUst. SN (38 Tahun), PNS/Pengurus IJABI/ Pegiat salah satu komunitas Syi’ah,
wawancara, Makassar 2 Maret 2021.
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mahasiswa-mahasiswa terutama anak HMI yang kemudian belajar pada Kang
Jalal di Bandung dan sejak tahun 1995 dialog-dialog Syi’ah masif dilakukan
Jalaluddin Rakhmat di UNHAS, di IAIN dan beberapa kampus lainnya di Kota
Makassar yang dilancarkan dengan akses tagiyah.**

Terkait jumlah total penganut Syi’ah tidak bisa disebutkan secara pasti
karena tidak ada sensus yang pasti terkait Syi’ah maka jumlah nilai yang muncul
itu berangkat dari asumsi-asumsi. Sebagaimana disebutkan oleh salah seorang
informan bahwa estimasi kasar jumlah Muslim Syi’ah di Indonesia sekitar satu
sampai dua juta orang. Di Sul-Sel ada sekitar sepuluh ribu orang pengikut Syi’ah
dan di Makassar dan sekitarnya terdapat sekitar lima ribu orang.™

Berdasarkan hasil wawancara, penulis menemukan bahwa komunitas
Muslim Syi’ah di Makassar sesungguhnya tidak terlahir sebagai Syi’ah. Generasi
pertama mereka adalah konversi dari Sunni ke Syi’ah. Oleh karena itu, dalam
banyak model keberagamaan mereka masih agak cair, meskipun Syi’ah tapi di
tempat-tempat tertentu dia kemudian bisa mengikuti model Sunni.*® Dalam
pengakuan beberapa informan, perkenalan awal dengan paham Syi’ah lewat
perjalanan spiritual, ikut kajian dan mendapatkan wacana-wacana Syi’ah lewat
pertemuan dengan komunitas Syi’ah di Makassar."’

Komunitas Muslim Syi’ah di Makassar cenderung memandang bahwa

agama itu sifatnya rasional, argumen bahwa rasionalitas dan spiritual diakui

sebagai dua hal yang harus bersinergi bukan dua hal yang berpisah. Karena alasan

Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
5Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
8Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
Y"RZ (27 tahun), wiraswasta, wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
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itu, Ust. SN merasa bahwa dalam mazhab Syi’ah inilah dia menemukan alasan
rasional mengapa dia harus taat, kenapa harus beragama dan bertuhan.’® Alasan
informan lain akhirnya mengikuti mazhab ini karena ia telah melalui
pembelajaran atau perbandingan mazhab dan merasa yang paling adaptif adalah
mazhab Syi’ah, dia melihat secara tinjauan praktis karena menganggap agama itu
bukan untuk menyulitkan melainkan untuk memudahkan.*

Kesalahpahaman tentang Syi’ah di Makassar seringkali muncul karena
digeneralisasi bahwa Syi’ah adalah kelompok ekstrim. Akan tetapi, berdasarkan
data yang diperoleh penulis, Syi’ah itu terbagi menjadi beberapa kelompok
sebagaimana menurut Al-Baghdadi dalam buku Quraish Shihab Sunnah Syiah
Bergandengan Tangan! Mungkinkah? disebutkan bahwa terdapat kelompok-
kelompok dalam Syi’ah yang secara umum terbagi menjadi empat kelompok.
Dari kelompok tersebut terbagi lagi menjadi beberapa kelompok kecil di
antaranya Syi’ah Ghulat (kelompok ekstremis), kelompok ismailiyah (kelompok
yang warnanya abu-abu). Di samping itu, terdapat dua kelompok yang dianggap
telah punah dan tak ada lagi pengikutnya ada juga kelompok di antara mereka
yang masih di masukkan dalam golongan umat Islam, yakni kelompok Az-
Zaidiyah (banyak bermukim di Yaman) dan kelompok al-Imamiyah atau disebut
al-Itsna ‘Asyariyah (kelompok yang tersebar di Irak, Iran Suriah, Pakistan dan
beberapa negara lainnya).”® Penulis menemukan bahwa mayoritas Syi’ah di

Makassar itu Syi’ah Imamiyah atau al-Itsna ‘Asyariyah atau yang sering juga

8Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.

Ust. ATDM (41 Tahun), Wiraswasta/ Pengurus ABI, wawancara, Makassar 4 Maret
2021.

°M.Quraish Shihab, Sunnah Syi’ah Bergandengan Tangan! Mungkinkah, 2014, h. 70.
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disebut Syi’ah Ja fariyah yang meyakini keimamahan dari Imam Ali sampai
Imam Mahdi (imam dua belas).?* Kelompok Syi’ah di Makassar pun dianggap
sangat moderat, sebagaimana dikatakan oleh informan berikut:
Kelompok Syi’ah di Makassar sangat moderat, yang membuat komunitas
Syi’ah moderat karena doktrin tagiyah yang membuat orang-orang Syi’ah
lebih mudah untuk beradaptasi dalam lingkungan yang berbeda. Sampai
hari ini saya menemukan komunitas atau individu Syi’ah di Makassar

masih sangat moderat dalam artian baik relasi internal Islam bahkan
dengan agama lain.?

Bentuk sikap moderat komunitas Muslim Syi’ah juga dapat dilihat karena
Muslim Syi’ah cenderung menyadari bahwa metode atau cara dia menjalankan
ibadah salat cukup berbeda dengan mayoritas Muslim Sunni maka cara salat
tersebut tidak bisa dilakukan di masjid atau di ruang terbuka karena itu bukan
tempatnya. Muslim Syi’ah menghindari konsekuensi dari memaksakan
melakukan cara salat yang berbeda di tempat umum yang dikhawatirkan akan
menimbulkan fitnah. Selain itu, mereka juga berkeyakinan bahwa lebih tinggi
maslahatnya menghindari fitnah dari pada menganggap diri benar dan
menjalankan itu di ruang umum.?®

Secara keorganisasian penganut Syi’ah di Makassar terbagi atas dua yaitu
yang terafiliasi dengan 1JABI dan yang terafiliasi dengan ABI. Salah seorang
informan yang merupakan pengurus IJABI mengakui adanya dinamika internal
antara Syi’ah.

IJABI dan ABI dua ormas yang berbeda. Diakui ada dinamika internal

antar Syi’ah itu sendiri. IJABI berdiri sejak tahun 2000. Karena IJABI

dianggap Jalalian servis karena 1JABI tokoh sentralnya Kang Jalal dan
banyak digawangi oleh aktivis sehingga sebagian tokoh yang merasa tidak

2'BQ (22 Tahun) mahasiswa, wawancara online, Makassar, 25 februari 2021.
2Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
#Ust. ATDM (50 Tahun) wawancara, Makassar, 4 Maret 2021.
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cocok dalam persoalan metode atau kultur organiasi dengan 1JABI mereka
mendirikan ABI. Jadi beda organisasi saja sebagai anutan teologi dan
mazhab figh tidak ada bedanya. Cuman orang cenderung melihat ABI ini
corak Syi’ahnya kental karena di sana banyak habib dan ahli hukum, kalau
di IJABI kan lihat bagaimana Kang Jalal dia lebih kepada gaya dan kultur
organisasi. Sepintas orang melihat ABI lebih kental corak tradisionalisme
Syi’ah tapi dalam pengamatan saya tidak juga. Kalau diklaim ABI sangat
Iran minded.24

Terlepas dari fakta bahwa ada banyak Muslim Syi’ah berafiliasi dengan
organisasi IJABI dan ABI, adapula yang memilih tidak berafiliasi.

Terkait bagaimana pengikut Syi’ah memandang perbedaan besar antara
Sunni dan Syi’ah, penulis menemukan informan penelitian ini pada umumnya
mengatakan bahwa perbedaan antara Sunni dan Syi’ah sebagai anutan teologi
ialah persoalan imamah yang merupakan esensi ajaran Syi’ah. Imamah dipahami
sebagai keberlanjutan kepemimpinan dalam hal otoritas risalah, otoritas syariat,
dan otoritas spiritual setelah wafatnya Nabi Muhammad saw, peenganut Syi’ah
memastikan ada pemimpin yang ma’sum (terjaga dari kekeliruan) sebagai wali
manusia menuju Tuhan dan pemimpin tersebut ialah imam dua belas yang
dimulai dari sayyidina Ali sampai Imam Mahdi. Sedangkan secara Ushul tidak
ada perbedaannya kecuali secara furu’iyah (perbedaan cabang) jika dilihat secara
furu’iyah mazhab lain seperti Hanafi dan Syafi’i pun memiliki perbedaan
mendasar.”

Berdasarkan informasi dari informan dapat diketahui bahwa perbedaan
Sunni dan Syi’ah ialah persoalan siapa yang memegang otoritas sepeninggal Nabi
sehingga keyakinan pada imamah menjadi esensi paham Syi’ah. Atas perbedaan

yang ada antara Sunni dan Syi’ah Gus Dur justru mengatakan NU itu Syi’ah tanpa

#*Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
#Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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imam, karena pada wilayah tradisi dan kultur keduanya sangat dekat dan
mempunyai kesamaan seperti, ziarah, yasinan, tahlilan dan lainnya yang berbeda

hanya persoalan imamah.”®

2. Pandangan dan Gerakan Anti Syi’ah di Makassar

Menurut salah satu informan di luar komunitas Muslim Syi’ah awal
munculnya ajaran Syi’ah di mulai dari seorang Yahudi yang bernama Abdullah
bin Saba’ yang sangat menginginkan kehancuran Islam, sehingga membuatnya
sangat marah karena disepeninggal Nabi Muhammad Islam justru semakin
meluas. Akhirnya ia berpura-pura masuk Islam dan menyebarkan ajaran tentang
kecintaan kepada keluarga Nabi dan mengatakan bahwa yang seharusnya
menggantikan Nabi Muhammad adalah sayyidina Ali yang merupakan menantu
dan sepupu dari Nabi saw. Abdullah bin Saba’ mengada-adakan cerita palsu untuk
menunjukkan bahwa para sahabat ini bersaing dengan keluarga Nabi dan sahabat
menyisihkan keluarga Nabi untuk jadi khalifah. Jadi orang Syi’ah itu cikal

bakalnya dari Yahudi yang tujuannya untuk mengobok-obok Islam.?’

Masuknya Syi’ah di Makassar sudah lama, Syi’ah awal yang masuk di
Makassar adalah Syi’ah Zaidiyah yang menganggap Sayyidina Ali lebih mulia
dari sahabat Nabi yang lain, namun kekhalifaan Abu Bakar, Umar dan Usman
tetap dianggap sah dan tidak ada masalah. Masalah kemudian muncul saat terjadi
revolusi Islam Iran yang dipimpin oleh Imam Khomeini tahun 1979, sehingga

umat Islam datang ke sana karena kagum kepada Khomeini dan akhirnya

8RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
'Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara, Makassar 5 Juni 2021.
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sebagian umat Islam mengambil ajaran Syi’ah Imamiyah atau Itsna asyariyah
yang meyakini imam dua belas dan berkeyakinan bahwa disepeninggal Nabi saw
yang harus menjadi pemimpin agama dan pemimpin politik harus dari keturunan

Nabi jika bukan maka kepemimpinannya tidak sah.

Dalam perkembangan Syi’ah di Makassar selain karena Jalaluddin
Rakhmat yang dulunya sering datang ke Makassar memberi ceramah di kampus-
kampus dan di masjid-masjid besar namun tentunya ada juga dari orang-orang
Makassar yang berangkat dari hasil bacaannya atau dikader oleh orang Syi’ah di

luar Sulawesi kemudian kembali ke Makassar.?®

Ust. Said menganjurkan agar mewaspadai Syi’ah. Dia pernah mengikuti
satu kegiatan komunitas Syi’ah di Hotel Clarion Makassar saat komunitas ini
mengadakan peringatan Asyura yang kemudian digrebek oleh ormas Forum
Pembela Islam (FPI) dan Laskar Pemburu Aliran Sesat (LPAS). Di sana tertinggal
lembaran-lembaran doa penganut Syi’ah, di lembaran doa tersebut bertuliskan
mereka melaknat Abu bakar, Umar dan Usman. Isi doa tersebut Allahumma al-an
awwala dzolimin dzal mahabbah muhammadin wa ali Muhammad yang artinya
“ya Allah laknatlah orang-orang yang pertama mendzalimi haknya Nabi
Muhammad dan keluarganya Nabi Muhammad” yang di maksud ialah Abu bakar,
Umar, Usman karena ketiga sahabat Nabi dianggap merampas haknya Ali, tapi
mereka (Syi’ah) tidak terang-terangan mengatakannya. Menurut kelompok anti
Syi’ah komunitas Syi’ah dianggap cukup berani mengadakan acara menyimpang

tersebut sekalipun mereka mengetahui bahwa di Makassar banyak anti Syi’ah.

%Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.
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Apalagi di daerah yang mereka sendiri jelas mereka sudah terang-terangan.”

Menurut Ust. Said MUI sudah mengeluarkan fatwa baru tentang kesesatan
Syi’ah tapi tidak menyebut Syi’ah secara langsung.

Majelis Ulama Indonesia mengatakan “Siapa-Siapa yang menyesatkan
atau menganggap sahabat itu kafir maka dia itu orang yang sesat dan bisa
keluar dari Islam”, Adapun fatwa lain dalam buku ‘Fatwa MUI’, “Siapa-
siapa yang meyakini sebuah pemimpin atau imam terpelihara dari bebas
dari salah dan dosa (ma’sum) dan wajib di ikuti saat kondisi dan situasi
apapun merupakan keyakinan yang salah dan hukumnya haram”. Fatwa
tersebut ditujukan untuk komunitas Syi’ah karena komunitas Syi’ah itu
menganggap sahabat kafir dan memiliki keyakinan bahwa imam mereka
yang dua belas mulai dari sayyidina Ali, Hasan, Husein sampai dua belas
orang adalah ma sum dan tidak pernah salah.30

Menurut anti Syi’ah hal-hal tersebut bertentangan dengan Al-Qur’an,
hadis dan Ijma. Ini adalah fatwa MUI, ijma ulama tidak boleh disalahi, menurut
perkataan ulama bahwa siapa-siapa yang menyalahi ijma para ulama dia itu
dikena oleh firman Allah dalam QS. an-Nisa’/4:115.%

S5 als Gaedal i S s sl A O W ok Ge O3 G (s
| yrad &am;?igéjd@‘f i
Terjemahnya:

115. Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas

kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang

mukmin, Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu
dan akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-
buruk tempat kembali.*?

Berdasarkan ayat tersebut kelompok anti Syi’ah meyakini Muslim Syi’ah

tidak mengikuti jalan orang-orang mukmin dan termasuk golongan sesat dan

fasik.

#Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.
®yst. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.
#1Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.
%K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.
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Syi’ah sebagaimana disebut sebagai salah satu mazhab dalam Islam,
dianggap memiliki banyak perbedaan dengan mayoritas Sunni mulai dari masalah
pokok hingga cabang. Informan Ust. Said mengatakan bahwa mereka golongan
Syi’ah berpendapat bahwa Al-Qur’an itu telah mengalami perubahan, rukun Islam
Syi’ah tidak menyebutkan poin syahadat justru menambahkan al-wilayah. Rukun
iman Syi’ah adalah tauhid, nubuwwah, imamah, Al-‘Adl, Al-Ma’ad, yang sangat
berbeda dengan poin-poin rukun Iman. Meskipun mereka tidak mengakui secara
langsung di depan umum. Pengakuan-pengakuan tersebut kembali lagi dianggap
bentuk tagiyah dari orang Syi’ah. Hal tersebut sebagaimana dijelaskan informan
Ust. Said berikut:

Mereka (Syi’ah) mengatakan Al-Qur’an kita sama, Rukun Islam, adakah
ayatnya mendirikan salat? Pasti ada, melakukan puasa? Ada ayatnya,
zakat, haji? Asyhadu allailaha illallah tentu ada, sekarang kalau dijadikan
rukun Islam itu al-wilayah (kekuasaan di tangan imam) mana ayatnya?.
Karena tidak ada ayatnya makanya mereka mengatakan ada ayatnya tapi
sahabat merubah-rubah isi Al-Qur’an, hal tersebut disebutkan saat
pengajian sesama Syi’ah namun di hadapn orang banyak mereka tetap
mengatakan Al-Qur’an Sunni dan Syi’ah sama. Kemudian Al-wilayah
dijadikan rukun Islam padahal tidak ada ayatnya, Sama dengan rukun
iman qullu amana billahi wa malaikatihi wakutubihi, kan ada ayatnya
sekarang mana ayatnya yang mengatakan imamah sebagai rukun iman,
mereka mengatakan dahulu sebenarnya ada tapi dahulu sahabat yang
merubah-rubah akhirnya dihilangkan jadi mereka tidak meyakini
kebenaran Al-Qur’an, nah itu bukan masalah kecil.®

Dari penjelasan informan tersebut Ust. Said mempertanyakan rukun iman
dan rukun Islam yang diyakini Syi’ah yang menurut mereka tidak ada
landasannya dalam Al-Qur’an, dan ketika dipertanyakan kepada penganut Syi’ah
mereka mengelak dan mengatakan bahwa dulu ada dalam Al-Qur’an namun

sahabat Nabi (Abu Bakar, Umar dan Usman) merubahnya.

#Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.
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Selanjutnya terkait dengan salat yang dilakukan Syi’ah yang cenderung
dilakukan dengan tiga waktu, menurut Ust. Said umat Islam sejak dahulu jalan
yang mereka tempuh lima kali lalu ia Syi’ah mengambil tiga kali, maka mereka
termasuk yang disebutkan dalam QS. an-Nisa’/4:115, mereka mengikuti jalan
yang bukan jalannya orang beriman. Orang beriman sejak dahulu lima Kkali,

sehingga salat sehari tiga kali ini adalah ajaran yang sesat.*

Selain pada hal-hal pokok yang dianggap menyimpang dari Syiah seperti
rukun iman, rukun Islam, praktik salat, adapun praktik Syi’ah yang dianggap
sangat merusak ialah nikah mut’ah,

Sekarang yang paling merusak adalah nikah mut’ah. Nikah Mut’ah itu
mereka mengiming-iming dengan hadis-hadis yang tidak benar dengan
mengatakan “Siapa yang nikah Mut’ah satu kali maka pahalanya sama
dengan Sayyidina Husein, siapa yang menikah mut’ah dua kali pahalanya
sama dengan Sayyidina Hasan, siapa nikah mut’ah tiga kali pahalanya
sama dengan Sayyidina Ali, siapa yang menikah mut’ah empat kali maka
pahalanya sama dengan Nabi Muhammad saw”. Dan ia juga katakan
“apabila pelaku nikah mut’ah itu sudah melakukan hubungan badan
kemudian mandi junub maka setiap titik air itu menjadi malaikat dan
selalu bertasbih dan pelaku nikah mut’ah itu yang mendapat pahalanya”.

Adanya hadis-hadis yang mengiming-iming pahala yang banyak bagi
pelaku mut’ah ini sangat mengundang kemarahan bagi kelompok anti Syi’ah
karena menurutnya hadis itu tidak benar adanya dan yang paling dirugikan dari

nikah mut’ah adalah perempuan karena menyangkut kehormatan perempuan.

Adapun hasil penelitian mahasiswa UNM 2011 yang fokus membahas
nikah mut’ah di Makassar yang sempat disebutkan informan anti Syi’ah bahwa

keberadaan orang-orang yang melakukan nikah mut’ah di Makassar ternyata

#Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.
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semakin banyak, nikah mut’ah banyak dilakukan di kalangan civitas academica
yang beberapa di antaranya adalah mahasiswa yang tersebar di seluruh kampus di
kota Makassar. Dalam penelitian tersebut menemukan informasi bahwa orang
yang melakukan nikah mut’ah telah memiliki komunitas yang dilakukan secara
tersembunyi yaitu hanya sebatas orang yang meyakini ajaran Syi’ah meskipun
tidak menggeneralisasi bahwa semua pengikut Syi’ah melakukan itu, tapi dapat

dikatakan bahwa hampir semuanya melakukan praktik nikah mut’ah.*

Lebih lanjut, Ust. Said mengatakan bahwa Jalaluddin Rakhmat sebagai
salah satu tokoh Syi’ah dianggap telah bertagiyah atau berbohong terkait gelar
Profesor Doktornya. Dia mendapat keuntungan materi dengan memberi ceramah
dengan gelar Profesor Doktor tersebut, namun sebenarnya ia tidak jujur secara
akademik. Kelompok anti Syi’ah mempunyai bukti-bukti pemimpin Syi’ah
Jalaluddin Rakhmat telah berbohong sehingga kelompok anti Syi’ah sempat
melaporkannya waktu itu. Ust. Said Abdul Shamad menyimpulkan dalam hal ini
Syi’ah menggunakan tagiyah untuk berbohong demi kepentingannya dan tidak

benar Syi’ah menggunakan tagiyah untuk hal-hal darurat.®

Pada akhirnya, perihal gerakan-gerakan anti Syi’ah yang dianggap sebagai
upaya membubarkan Syi’ah, Ust. Said menjelaskan, “urusan membubarkan
Syi’ah, urusan pemerintah. Kami sekedar amar ma’ruf nahi mungkar dan
menyebarluaskan fatwa MUI, edaran Pemprov Sul-Sel, Pemkot Makassar, Gowa

dan menyusul Pare-Pare”.

®Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun ) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.
%Ust. Said Abd. Shamad (72 tahun) wawancara , Makassar 5 Juni 2021.



BAB IV

DINAMIKA DAN TANTANGAN KOMUNITAS SYI’AH
DI MAKASSAR

A. Pola-Pola Keberagamaannya

Pola keberagamaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait
dengan dimensi dan ekspresi beragama. Sehingga pola keberagamaan komunitas
Muslim Syi’ah di Makassar dilihat dengan merujuk pada konsep dimensi
keberagamaan yang berangkat dari teori Glock dan Starck yang memandang
agama dari sisi kepercayaan, praktik-praktik, penghayatan, konsekuensi dan
pengetahuan. Selain aspek dimensi tersebut penulis juga melihat pada ekspresi
beragama komunitas Muslim Syi’ah sehingga data terkait pola keberagamaan

komunitas Muslim Syi’ah di Makassar ini menjadi lebih jelas.
1. Dimensi Keberagamaan
1) Dimensi Kepercayaan

Dimensi kepercayaan adalah dimensi yang berpegang pada ideologi
teologis dan doktrin-doktrin ajaran agama secara umum dan doktrin mazhab
secara khusus. Sehubungan dengan kepercayaan komunitas Muslim Syi’ah di
Makassar, berangkat dari rukun iman Syi’ah yang cukup berbeda dengan
mayoritas Sunni, menurut salah satu informan perbedaan Syi’ah dan Sunni dalam
hal kepercayaan karena Sunni memulai iman dengan apan yang diyakini, yang

diucapkan dan yang diamalkan sedangkan Syi’ah mendahuluinya dengan

'Ancok & Suroso, Psikologi Islam, h. 77.
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memahami, meyakini, menyatakan dan mengamalkan. Syi’ah memulai
pembahasannya tentang akidah bukan dari rukun iman tapi dari ushuluddin atau
dasar agama atau sering juga disebut ushul khamzah atau lima dasar. Secara
epistimologi dalam teologi Syi’ah akidah itu bersifat epistimologis harus
dipahami dan terpahami secara kognitif oleh setiap orang sehingga akidah itu
dibahas secara epistimig dalam ushul khamzah atau ushuluddin yang terdiri dari
lima poin vyaitu tauhid, keadilan, nubuwah atau kenabian, imamah atau
kepemimpinan dan ma’ad atau eskatologi. Jabaran dari lima poin tersebut
kemudian menghadirkan atau berindikasi pada rukun iman yang harus diyakini,
kalau ushuluddin itu adalah konsepsi kalau di rukun iman itu poin-poin keyakinan
atau poin-poin iman. Pembahasan tentang tauhid menghadirkan keimanan
terhadap Allah dan keimanan terhadap malaikat, kemudian poin keadilan ilahi
berindikasi pada keadilan Tuhan sama dengan Qada dan Qadar kalau dalam
Sunni tapi ada beberapa perbedaan, kemudian nubuwah meniscayakan poin
keimanan kepada Nabi dan iman kepada kitab dan terakhir ma’ad atau eskatologi

iman kepada hari pembalasan.?

Selanjutnya terkait rukun Islam yang diyakini Muslim Syi’ah di Makassar
disebutkan informan bahwa rukun Islam adalah amaliyah dalam Syi’ah disebut
nikmat amalih. Syahadat tidak masuk dalam rukun Islam atau nikmat amalih
karena syahadat masuk dalam taqrir, tagrir bil Islam adalah syahadatain
asyhaduallah ilaha illalah wa asyhadu anna muhammadarrasulullah. Adapun

taqrir bil mazhab dalam Syi’ah yaitu yang biasa ditambahkan dalam mazhab

2Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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Syi’ah yang menyatakan keimamahan asyhaduanna ali waliullah. Rukun Islam
juga disebut furu i atau cabang agama sebagai implementasi dari ushuluddin atau
dasar agama. Syi’ah mengenal rukun Islam yaitu di mulai dari salat, puasa, haji,
zakat, humus, jihad, amar ma ruf nahi mungkar, dan al wala wal bara jadi ada

delapan rukun Islam.’
2) Dimensi Praktik agama

Dimensi ini mencakup atas perilaku dari ritual, ketaatan dan hal-hal yang
dilakukan sebagai perwujudan terhadap komitmen atas keyakinan yang dianut.
Perwujudan perilaku tersebut biasanya terdiri atas dua kelas penting yakni secara
ritual dan secara ketaatan. Secara ritual diwujudkan pada praktik ibadah seperti
yasinan, pengajian dan tradisi hari raya yang sifatnya sangat formal dan khas
publik, sedangkan pada aspek ketaatan yang relatif spontan, informal dan khas
pribadi seperti dalam Islam dipraktikkan dengan salat, dzikir, berpuasa dan
sebagainya.

Berbicara tentang praktik agama khususnya ritual masuk Syi’ah,
cenderung komunitas Muslim Syi’ah beranggapan bahwa tidak ada ritual dan
persyaratan khusus seperti ritual dimandi atau dibaiat dan syahadat pun tak perlu
diulang di depan imam. Hanya perlu mengimani secara teologis kemudian
menyempurnakannya secara amaliyah figh, sama halnya ketika berafiliasi dari
mazhab Syafi’i ke Maliki. Penganut Syi’ah pun tidak memiliki kartu pengenal

jadi bebas.*

3Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
*Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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Dalam mempraktikkan ibadah salat secara furu’iyah Sunni dan Syi’ah
tentu memiliki perbedaan. Dalam mazhab Sunni pun di antara empat imam ada
perbedaan metode atau cara melaksanakannya. Jika di lihat tayangan di masjidil
haram itu dalam melakukan takbiratul ihram berbeda-beda caranya ada yang
sedekap ada yang tidak bahkan ketika sama-sama bersedekap pun berbeda posisi
tangannya ada yang di atas pusar, di dada dan sebagainya dan menurut Ust.
ATDM metode atau cara siapapun yang digunakan saat salat baik Ja’fari atau
Syafi’i tidak menentukan salat seseorang diterima karena semua kembali kepada
hati.

Jika terkait waktu salat yang banyak dituduhkan oleh anti Syi’ah bahwa
Syi’ah melaksanakan salat dengan tiga waktu dan keluar dari ajaran Islam karena
berbeda ideologi dan praktik salat dengan mayoritas Sunni, komunitas Muslim
Syi’ah di Makassar cenderung menganggap ini hanyalah persoalan perbedaan
menginterpretasikan firman Tuhan. Muslim Syi’ah pada umumnya melakukan

salat tiga waktu karena merujuk pada QS. al-Isra’/17:78.
133620 58 Ladl &5 &) 533 (i Il e ) el 3105 Sl 6
Terjemahnya:
78. Laksanakanlah salat sejak matahari tergelincir sampai gelapnya malam

dan (laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat subuh itu disaksikan
(oleh malaikat).?

Dari Ayat di atas informan menyebutkan adanya pembagian tiga waktu
salat yakni waktu Syurug, waktu zawal dan waktu ghurub. Waktu Syuruq itu pada

pagi hari saat matahari terbit itu dilakukan salat subuh, waktu zawal itu dilakukan

*Ust. ATDM (50 Tahun) wawancara, Makassar, 4 Maret 2021.
®Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.
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pada matahari di tengah atau siang hari dilakukan salat zuhur dan ashar, kemudian
di waktu ghurub itu saat hari petang di sana dilakukan salat Magrib dan Isya.
Namun jika tetap melakukan salat lima waktu itu tidak salah atau boleh

dilakukan.’

Dalam melaksanakan salat komunitas Syi’ah tidak mempermasalahkan
ikut salat bersama orang Sunni baik di masjid atau di tempat umum dan menjadi
makmum imam ahlusunnah, bahkan menurut salah seorang informan sesuatu
yang dianjurkan salat dibelakang imam Sunni. “Imam Khomeini pernah ditanya
sah kah salat kita kalau kita bermakmum dibelakang ahlusunnah. Imam Khomeini

tidak menjawab sah atau boleh tapi menjawab dianjurkan.”®

Sebagaimana komunitas Syi’ah yang tidak mempermasalahkan salat di
belakang imam Sunni. Syi’ah juga dianggap adaptif dalam praktik berwudhu.
Menurut penganut Syi’ah cara yang paling mudah dalam berwudhu adalah cara
berwudhu mazhab Syi’ah. Dengan menggunakan segelas air dianggap sudah
cukup, dilakukan dengan cara mencuci tangan tiga kali, cuci siku tiga kali, dan
kepala tiga kali. Membasuh hidung, berkumur, membasuh telinga menurutnya itu

bukan sesuatu yang wajib.’

Kemudian sama dengan NU (Nahdlatul ‘Ulama) komunitas Muslim
Syi’ah juga melakukan qunut dalam salat, jika NU qunut pada salat Subuh,
Muslim Syi’ah justru melakukan qunut di setiap waktu salat yang dikerjakan

tepatnya di rakaat kedua sebelum tahiyat awal. Qunut dianggapnya sebagai salah

"TAMM (19 tahun) Wawancara online, Makassar, 27 Februari 2021
8Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
®Ust. ATDM (50 Tahun) wawancara, Makassar, 4 Maret 2021.
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satu sunnah dan itu kesempatan terbaik untuk berdoa dalam salat.'

Pada aspek ritual berupa doa-doa pada umumnya para informan
mengatakan bahwa pada ajaran Syi’ah diajarkan banyak doa-doa. Doa dalam
ajaran Syi’ah sangat banyak sehingga setiap selesai melaksanakan satu waktu
salat itu berbeda lagi bacaan doa setelah waktu salat lainnya dan doa-doa hari pun
berbeda antara senin, selasa dan seterusnya dan ia juga Senantiasa mengirimkan
salam kepada para imam dan bersalawat dan merasa semua gerakannya seperti
sufistik. Hal ini di jelaskan oleh informan Ust. ATDM berikut:

Setiap salat lain doanya setiap hari senin lain selasa lain, ada doanya

masing-masing, setengah mati menghapal karena imam ini mengajarkan,

dan mereka percaya bahwa imam itu adalah pewaris Nabi, jadi apa yang

diajarkan imam itu sama saja menerjemahkan apa yang Nabi ajarkan. di

Syi’ah itu sangat ketat sekali secara spiritual sampai tidak ada lagi ruang

bagi kita tuntutan bershalawat, bertahmid, Semua gerakan kita itu kayak

sufistik, dan kita selalu mengusahakan mengirimkan salam kepada imam,
assalamu alaika ya mahdi. Shalawat allahumma sholli ala sayyidina
muhammad wa ala ali muhammad, kalau tiba tiba jatuh dia mengucapkan
rigni ya mahdi atau rigni ya rasulallah tolonglah saya ya rasulullah atau

ya mahdi, karena mereka mempercayai imam itu orang suci dalam artian
) 11
ma’“sum..

Lebih lanjut dalam ajaran Syi’ah juga terkenal doa kumayl dan tawassul.
Menurut salah seorang informan doa kumayl adalah doa yang dibaca tiap malam
jum’at, yang di dalamnya mengandung ratapan akan dosa-dosa, memohon
ampunan kepada Allah swt dan menolak kejahatan. Doa tawassul adalah doa yang
di dalamnya bersalawat kepada Rasulullah saw dan memberi salam kepada imam
dua belas dari Imam Ali sampai Imam Mahdi, sebagai perantara agar segala hajat

dan doa-doanya sampai kepada Allah swt dan dikabulkan. Doa tawassul ini

yst. ATDM (50 Tahun) wawancara, Makassar, 4 Maret 2021.
Ust. ATDM (50 Tahun) wawancara, Makassar 4 Maret 2021.
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seringkali dibaca jika seseorang memiliki hajat atau kepentingan.*?

Pada praktik beragama yang lain dalam ajaran Syi’ah dikenal nikah
mut’ah. Praktik ini termasuk yang dianggap oleh orang di luar Syi’ah sebagai
salah satu penyimpangan Syi’ah karena menghalalkan nikah yang dianggap sama
dengan nikah kontrak, namun pada komunitas Muslim Syi’ah mereka pada
umumnya mengatakan bahwa nikah mut’ah itu bukan nikah kontrak dan memang
itu praktik yang dibolehkan dengan ketentuan-ketentuan yang ada juga
menganggap nikah mut’ah bukan hukum Syi’ah tapi hukum Islam, hal ini

sebagaimana firman Allah QS. an-Nisa’/4:24,

G A 5155 U &1 Oal 5 kil 1 S 7R S8 L ) Sl e el

YJMﬁmJP\wyuuH%M‘waumﬁuAMMeSMJALI‘J:_LLI
m&muﬁ&\u\mﬂ\mwmeum\fme&hch;

Terjemahnya:

24. Dan (diharamkan juga kamu menikahi) perempuan yang bersuami,
kecuali hamba sahaya perempuan (tawanan perang) yang kamu miliki
sebagai ketetapan Allah atas kamu. Dan dihalalkan bagimu selain
(perempuan-perempuan) yang demikian itu jika kamu berusaha dengan
hartamu untuk menikahinya bukan untuk berzina. Maka Kkarena
kenikmatan yang telah kamu dapatkan dari mereka, berikanlah
maskawinnya kepada mereka sebagai suatu kewajiban. Tetapi tidak
mengapa jika ternyata di antara kamu telah saling merelakannya, setelah
ditetapkan. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.*?

Kerangka hukum nikah mut’ah ini dijalankan dengan kerangka
tazkiyahtun nafs menjaga kesucian diri. Nikah mut’ah dianggap berat karena
memberikan peluang besar bagi perempuan dalam hal negosiasi karena dalam hal

ini perempuan yang memutuskan jumlah maharnya, bahkan sampai pada hal-hal

2AMM (19 tahun) wawancara online, Makassar, 27 Februari 2021.
Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 82.
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yang sifatnya personal. Komunitas Syi’ah memahami bahwa tidak semua mut’ah
menghalalkan zina atau dalam kesepakatanya tidak boleh ada jima itu boleh saja.
Apa yg disepakati pengantin laki-laki dan perempuan itu yang dilakukan.
Pernikahan itu menjaga kesucian makanya disebut sebagai mitsagan ghalidza
perjanjian yang sangat besar karena nikah itu menghalalkan sesuatu yang haram

menjadi halal.**

Konsep nikah mut’ah ini juga memiliki persamaan pada konsep
pernikahan Sunni yang namanya nikah misyar, yang dianggap pernikahan tersebut
lebih tidak manusiawi karena seperti annikahu binniyati talaq nikah dengan niat
talag, hal tersebut berlaku di Bogor dan sebagainya. Dijelaskan pula bahwa
komunitas Syi’ah yang mengakui atau membolehkan nikah mut’ah belum tentu
mau melakukannya karena nikah mut’ah bahkan dianggap lebih berat dari pada
nikah da’im.

Nikah mut ah itu dibolehkan, di zaman Nabi memang pernah melarangnya

kemudian memperbolehkannya kembali. Umar melarangnya karena

pertimbangan pada waktu itu tidak sampai sekarang. Kita mengikut
kepada fatwa Nabi yang membolehkan itu hanya bagi orang yang mau
yang tidak mau tidak harus. Semua nikah itu kontrak soal waktu, nikah
da’im banyak yang cerai juga. Justru lebih susah nikah mut’ah itu

dibanding nikah da’im karena nikah mut’ah kedua belah pihak sepakat
dengan ketentuan-ketentuan secara tertulis.*

Lanjutnya nikah mut’ah yang disebut orang di luar Syi’ah sebagai kawin
kontrak, menurut salah seorang informan tuduhan tersebut dianggap sangat
stereotype dan perempuan dijadikan sebagai barang bungkam, padahal

kenyataannya dalam nikah mut’ah itu ada kemerdekaan perempuan karena

YUst. IM (33 tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021
5Ust. IM (33 tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021
®Ust. ATDM (50 Tahun) wawancara, Makassar, 4 Maret 2021.
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perempuan yang akhirnya akan menentukan perjanjian yang harus disepakati si
pria yang hendak menikah mut’ah. Adanya batasan waktu dalam nikah mut’ah
sehingga terkesan nikah kontrak padahal beda substansinya. Ada perbedaan
implikasi hukum da’im dan mut’ah, kalau da’im ada kewajiban yang
menyertainya seperti kewajiban nafkah bagi suami dan kewajiban melayani bagi
istri yang tujuannya sakinah mawaddah warahmah, sedangkan contemporary
merriage itu tidak ada implikasi wajib nafkah dan melayani tapi atas dasar
kesenangan atau atas dasar suka sama suka. Dalam diksi masyarkat mungkin
sangat tepat untuk perempuan karir yang tidak mau dipenjarakan dengan isu
pernikahan tapi secara biologis dia butuh oleh karena itu agama memberikan
solusi tersebut, makanya kalau kata pak Quraish pintu keluar.’
3) Dimensi penghayatan

Dalam dimensi ini hanya bisa dirasakan secara personal. Dimensi ini tidak
terlepas dari pengalaman dan perasaan yang dibagi menjadi empat macam
perasaan, Yyaitu perasaan konfirmatik dengan merasakan adanya kehadiran Tuhan
dalam menjawab keinginan dan keluh kesahnya, perasaan estetik yakni merasakan
adanya hubungan akrab dan penuh cinta dengan Tuhan, perasaan partisipatif
yaitu merasakan menjadi kawan setia atau kekasih atau wali Tuhan dan
melakukan karya Ilahi.

Salah satu informan yang menyampaikan penghayatan atas pengalaman
perasaan setelah mengikuti kajian Syi’ah ini, seperti yang disampaikan AMM

berikut:

YUst. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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Setelah melakukan kajian-kajian Syi’ah tersebut saya akhirnya mendapat
keterangan hati yang sebelumnya tidak pernah didapatkan ketika saya di
luar dan sampai sekarang kalau misalnya saya menerapkan atau
mengamalkan doa-doa tersebut saya sampai sekarang masih merasakan
dampaknya doa-doa yang diajarkan di mazhab ini.*®

4) Dimensi Konsekuensi.
Dimensi ini berlaku hukum sebab akibat yang mengacu terhadap akibat
dari ajaran agama yang dianut dan diaplikasikan dalam bentuk perilaku dalam
kesehariannya, berdasarkan pengalaman keagamaan yang dikerjakan seperti salat,

puasa dan lainnya.

Dalam dimensi konsekuensi ini secara umum komunitas Muslim Syi’ah di
Kota Makassar memegang prinsip bahwa cara beribadah mereka hanya dilakukan
di ruang privat karena konsekuensi dari memaksakan keyakinan cara berbeda di
tempat umum bersama mayoritas Sunni dapat menimbulkan fitnah atau lebih
berat lagi sampai dipukuli bahkan bisa dihabisi.

Saya tidak pungkiri tapi yakinlah apa yang saya lakukan itu hanya saya

lakukan diruang privat saya tidak untuk diruang publik. Dalam ruang

publik tidak mungkin lah, bisa stop khutbah jumat, stop jadwal ceramah,
bagus kalau cuman stop kalau dipukuli di sana.™®

Risiko mengenalkan ajaran Ahlulbait atau ajaran Syi’ah itu sudah
ditanamkan sejak awal bahwa ketika menjadi pengikut Syi’ah akan
diperhadapkan dengan hal-hal yang tidak menyenangkan, bukan sesuatu yang
baru karena jika dibaca dalam literatur rentang sejarah memang seperti itu
kelompok yang mengaku pecinta ahlulbait atau penganut Syi’ah dan kelompok

minoritas lainnya pasti diperlakukan sama. Meskipun demikian usaha

EAMM (19 tahun) Wawancara online, Makassar, 27 Februari 2021.
Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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mempertahankan adalah sebuah kewajaran.?

5) Dimensi pengetahuan.

Dimensi ini terkait dengan pemahaman dan pengetahuan seseorang
terhadap ajaran-ajaran agama yang dianut. Dalam bentuk implementasi
keberagamaan seseorang tentunya berbeda antara satu dan yang lainya sekalipun
seagama bahkan sealiran, dikarenakan tingkat pengetahuan yang berbeda.
Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa komunitas Muslim Syi’ah ini
secara umum berafiliasi dari mazhab Sunni ke Syi’ah dengan beberapa alasan dan
pertimbangan, diantaranya beranggapan bahwa Syi’ah ini mazhab yang rasional.

Kecenderungan bagi saya agama itu rasional, rasionalitas dan spiritualitas

itu dua hal yang bersinergi bukan dua hal yang berpisah. Di Syi’ah lah

saya menemukan alasan rasional kenapa saya harus taat itu aja. Kenapa

saya harus beragama, kenapa saya harus bertuhan, kenapa saya harus
percaya malaikat.**

2. Ekspresi Beragama

Jika penghayatan hanya dapat dirasakan secara personal dan tidak
nampak, ekspresi beragama justru lebih kepada bagaimana mereka menampilkan
atau memperlihatkan ke Syi’ah-an mereka.

Ekspresi beragama komunitas Muslim Syi’ah tidak begitu nampak karena
mereka mengedepankan tagiyah, bahwa ketika mereka bertemu orang Sunni
mereka terlihat seperti Sunni. Namun dalam beberapa acara Syi’ah seperti
peringatan hari Asyura biasanya ekspresi penganut Syi’ah bisa terlihat karena ada
orang yang sampai melukai diri dan menganggap itu sebagai bentuk ekspresi

kecintaan kepada imam Husein, meskipun sekarang ini sudah dilarang oleh imam

2RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
2lUst. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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Syi’ah sendiri.?

Pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah di Makassar secara umum
memiliki pola keberagamaan yang adaptif dan berbasis doktrin tagiyah. Jadi
bukan sebuah persoalan bagi komunitas Syi’ah salat bersama Sunni di masjid
Sunni dengan melaksanakan salat dengan tata cara Sunni, bahkan menjadi
muballig di masjid Sunni. Pola keberagamaan yang cenderung adaptif dalam
beragama ini menjelaskan adanya karakteristik Jamaah Syi’ah di Makassar.
Syi’ah di Makassar pun terbilang sangat moderat, yang membuat Syi’ah moderat
karena doktrin tagiyah yang memudahkan mereka beradaptasi dengan lingkungan
yang berbeda. Menurut Ust. SN secara umum komunitas dan individu Syi’ah di
Makassar masih sangat moderat baik dalan artian relasi internal, eksternal
maupun dengan agama lain karena memang doktrin dasar Syi’ah yang dipelajari
yang sampai di Makassar.?® Pola keberagamaan komunitas Syi’ah juga cenderung
inklusif, sikap tertutup dalam hal ini lebih kepada perayaan-perayaan keagamaan

yang banyak dipengaruhi oleh ancaman persekusi dari kelompok intoleran.?*

B. Strategi dalam Mempertahankan Eksistensi Komunitasnya

Setiap penganut suatu mazhab atau komunitas keagamaan tertentu
biasanya memiliki upaya yang dilakukan agar lembaga tersebut tetap eksis dan
bertahan, namun untuk Komunitas Muslim Syi’ah sendiri beranggapan bahwa

mereka tidak memiliki strategi khusus apalagi yang sifatnya terstruktur dan

2RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
2Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
*RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
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sistematis namun lebih kepada kesadaran pribadi, seperti yang dikatakan Ust. SN
berikut:
Belum ada strategi yang sifatnya terstruktur sistematis dan koordinatif
lebih sparadis dan personal kesadaran pribadi, makanya kalau mau jadi
pengurus 1JABI atau ABI susahnya minta ampun. Mereka bilang jangan
saya bahaya. Lebih ke mekanisme tagiyah itu sebagai survival strategi
yang lebih bersifat personal, meski kadang tagiyah itu menjadi letigimasi

ketakutan tapi itukan personal. Konsep ideal bisa menjadi tidak ideal juga
penerapannya.®

Orang-orang di luar Syi’ah cenderung mengklaim pendirian 1IJABI dan
ABI, pendirian yayasan, lembaga kajian berpaham Syi’ah itu sebagai upaya atau
strategi yang dilakukan agar komunitas Syi’ah ini masif dalam menyebarkan
pahamnya. Salah satu pengurus IJABI Sul-Sel mengatakan bahwa upaya-upaya
tersebut bisa saja disebut sebagai strategi mempertahankan eksistensi dengan
membuat lembaga kajian studi, membuat yayasan, mendirikan 1JABI dan ABI
namun lebih jelasnya pendirian ormas IJABI dan ABI ini sebagai strategi untuk
berbadan hukum sehingga legal melakukan kegiatan. Adapun pendirian lembaga
kajian atau yayasan itu lebih kepada strategi misiologi atau strategi dakwah.
Sedangkan strategi eksistensi secara personal lebih kepada mencoba melakukan
hubungan yang baik kepada kalangan intelektual, kultural dan kalangan birokrat.
Meskipun dalam pelaksanaannya upaya atau strategi tersebut belum terlaksana

secara terstruktur, sistematis dan koordinatif.?®

Lebih lanjut informan kunci penelitian ini mengatakan bahwa kata kunci
dari gerakan Syi’ah yakni berpola sporadis, personal tapi masif.

Kata kunci dari gerakan Syi’ah yaitu berpola sporadis, personal tapi masif,

“Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
%Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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maksudnya gerakan Syi’ah mengandalkan gerakan yang bersifat personal
dari orang-orang Syi’ah sendiri, seperti menjelaskan tentang Syi’ah
kepada orang-orang terdekatnya. Sedangkan disebut pola sporadis karena
gerakannya tidak saling berkoordinasi, meskipun ada kelompok atau
yayasan Syi’ah tapi satu sama lain tidak saling terkoordinasi. Hanya saja
gerakan Syi’ah tersebut masif dalam artian dilakukan beberapa kelompok
dan perseorangan Syi’ah. Gerakan Syi’ah semacam jalan sendiri-sendiri
namun hikmahnya penganut Syi’ah jadi tidak mudah dihabisi. Hukum
sejarahnya sudah seperti itu temporal dalam ketidak temporalan.27

Sebagai sebuah mazhab mengajak atau berdakwah kepada masyarakat luas
sebagai misi memperbanyak umat itu sesuatu yang lumrah dan manusiawi,
mengajak itu luas maknanya. Misalnya mengajak orang seide namun tidak sampai
mengajak orang pada tataran pokok salat yang harus tidak bersedekap, sujudnya
harus pakai turba dan sebagainya. Namun Muslim syi’ah cenderung menganggap
mengajak itu bukanlah sebuah misi utama karena yang lebih penting dan menjadi

prioritas dalam konteks Indonesia ialah menjaga kebhinekaan tetap sehat.”®

Informan yang lain menambahkan bahwa Ustad Jalal dalam dakwahnya
tidak pernah berusaha agar orang lain di luar mazhab Syi’ah ikut ke dalam
mazhabnya. Namun lebih kepada upaya memperkenalkan Syi’ah melalui riwayat-
riwayat keluarga Nabi yang menurutnya jarang diperkenalkan, karena kebanyakan
hadis turun dari hadis-hadis riwayat sahabat. Hal tersebutlah yang menjadi kritik
khusus Kang Jalal dan mereka yang menyukai pemikiran kang Jalal. Kritik
tersebut karena adanya pertanyaan tentang bagaimana mungkin orang di luar
keluarga Nabi lebih banyak paham persoalan Nabi dari pada keluarganya sendiri.
Menurutnya secara logika harusnya yang mengenal Nabi lebih baik adalah

keluarganya. Pertanyaan-pertanyaan sejarah tersebut menjadi autokritik bagi

?'Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
%Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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komunitas Syi’ah sehingga Ahlubait dan Ustad Jalal khususnya hadir untuk

memperkenalkan Islam dari perspektif yang berbeda.”

Dalam memperkuat pemahaman Syi’ah lembaga kajian hadir sebagai
wadah baik bagi pengikut Muslim Syi’ah yang telah lama mengamalkan akidah
ini atau yang baru bersentuhan dengan pemahaman teologi ini. Di Makassar
lembaga kajian atau komunitas-komunitas kajian tumbuh dengan subur baik
dilakukan secara langsung atau melalui platform media sosial.

Kalau sekarang di komunitas LDSI Al-Muntazhar, sebelumnya saya
berpindah-pindah tidak menjadi anggota tetap lebih cenderung mengikuti
kebanyakan  komunitas-komunitas ~ kajian,  kalau  persentuhan-
persentuhannya hampir di beberapa komunitas saya dapatkan wacana-
wacana seperti itu selain di LDSI Al-Muntazhar, di rumah kajian filsafat,
Jakfi, Lentera, HMI Dipo di Universitas Indonesia Timur (UIT).*

Lembaga Kkajian Syi’ah pada umumnya hanya sebatas sebuah gerakan
dakwah kajian filsafat, tidak ada kajian pusat Syi’ah secara spesifik. Banyak dari
peserta kajian tersebut hanya datang dan sekedar belajar filsafat dan tetap nyaman
dengan mazhab Sunni yang dianutnya, jadi lembaga kajian tersebut bukan
penggiringan agar orang masuk dan mengamalkan figh Syi’ah, hal ini
sebagaimana dijelaskan oleh Ust. SN berikut:

Kajian Syi’ah banyak, nyaris tidak ada yang misal kita kajian Syi’ah pusat
nih, tidak ada. Tapi lebih kepada gerakan dakwah kajan filsafat. Di
lembaga saya, kan saya punya lembaga kalau diklaim itu lembaga studi
Syi’ah yah namanya LDI Syi’ah al Muntazar, tapi ada yang sudah belasan
tahun di dalam tapi tetap aja nyaman dengan Sunninya, tapi kalau
dikatakan komitmennya terhadap yayasan atau lembaga bagaimana kalau
indikatornya dia dimintai uang dia nyetor, Kalau ada kegiatan nyumbang
ikut nyumbang yah itukan indikator paling konkrit. Dia tau kalau ini
lembaga Syi’ah dia tau jadi tidak ada penggiringan secara khusus tidak

#RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
%RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
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ada, setelah kajian menarik nih Syi’ah ini kontrak deh.®

Sebagaimana yang dijelaskan di pembahasan gambaran umum Syi’ah
bahwa akses perkembangan Syi’ah di Makassar khususnya ialah melalui tagiyah,
yang juga menjadi dasar dan doktrin yang melekat pada Syi’ah. Komunitas
Muslim Syi’ah cenderung menganggap tagiyah ini sebagai upaya menampakkan
kebenaran dengan cara aman, seperti yang dijelaskan informan berikut:

Tagiyah itu beda maknanya dengan berbohong, tagiyah itu upaya tetap

menampakkan kebenaran yang lebih aman, karena salah satunya misalnya

berusaha menyelamatkan jiwa dari orang-orang yang mau dipersekusi.

Pada dasarnya tagiyah tidak bisa dimaknai dengan berbohong. Contoh

praktiknya kalau misal salat berjamaah, kalau misal menampakkan figh

kita ini yang misal tangan lurus itu, bisa memecah jamaah memecah
persaudaraan lebih baik kita mengedepankan figh umum.*

Dalam banyak kasus Muslim Syi’ah di Makassar meyakini dan
menerapkan sebuah prinsip mendahulukan akhlak dari pada figih sebagaimana
yang dicontohkan secara verbal dan praktik oleh Kang Jalal setidak-tidaknya 20
tahun terakhir, Kang Jalal menjadi titik temu magasiduh syariah karena pada
akhirnya selain dimensi uluhiyah akan bertemu dengan khaerunnasi anfauhum
sebaik baik manusia yang memberi manfaat terbesar, bahkan istilah Syi’ah bagi
orang Syi’ah itu sesuatu yang berat, jadi bukan tagiyah kalau orang Syi’ah
mengatakankami ini bukan Syi’ah hanya pencinta, karena terminologi Syi’ah bagi
penganut Syi’ah tidak mampu dipenuhi karena konon ketika Imam Ja’far ditanya
ia mengatakan itu terminologi yang sangat tinggi dan kualifikasi Syi’ah yakni
seperti Salman alfarizi.*

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari informan sebelumnya, dapat

#1Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
%2RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.
#Ust. IM (33 tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
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ditarik sebuah kesimpulan bahwa dalam mempertahankan eksistensi komunitas
Muslim Syi’ah di Makassar mereka tidak menggunakan strategi yang sifatnya
terstruktur dan sistematis. Namun lebih kepada gerakan sporadis tapi masif
dengan melalui komunitas-komunitas Syi’ah dengan kajian filsafat yang banyak
diminati kaum intelektual khususnya mahasiswa dan anak muda. Sehingga pada
akhirnya setelah mengikuti kajian filsafat tersebut mereka memilih mengafiliasi
diri ke mazhab Syi’ah. Sedangkan pembentukan ormas IJABI dan ABI dianggap

sebagai bentuk lembaga berbadan hukum pada komunitas Muslim Syi’ah.

C. Respons Komunitas Muslim Syi’ah terhadap Gerakan Anti Syi’ah di
Makassar

Konflik antara Sunni dan Syi’ah telah mengundang perhatian khususnya
jika kita melihat kasus-kasus yang terjadi di tahun 2017 di Makassar seperti kasus
pembubaran peserta kegiatan peringatan hari Asyura di sebuah hotel di
Makassar.** Kasus pemukulan yang menimpa pembicara pada diskusi di sebuah
kafe di kecamatan Tamalanrea, Makassar, pembicara tersebut dipukuli karena
dituduh sebagai orang Syi’ah dan dianggap sedang menyebarkan paham ajaran
Syi’ah,®® juga beredarnya spanduk-spanduk anti Syi’ah yang memuat tulisan
“Tolak Syi’ah tolak komunis PKI mengancam NKRI”.* Ratusan massa Forum
Umat Islam Bersatu (FUIB) dan Laskar Pemburu Aliran Sesat (LPAS) yang

melakukan aksi unjuk rasa menolak perayaan hari Asyura bagi Syi’ah di depan

#Eksklusif: Foto Detik-detik Pembubaran Asyura ala Syi’ah di Hotel Clarion Makassar”
(liputan), Wartasulsel.net, 2 Oktober 2017.

$5«Syaharuddin Abbas Dituduh Syi’ah dan Dipukul, Ini Pembelaan Guru Besar Unhas”
(liputan), Tribun-Timur.com, 19 April 2017.

%«Banyak Spanduk anti Syi’ah di Makassar” (liputan), merdeka.com, 2 Oktober 2017.
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Tugu Mandala Kota Makassar.*’

Konflik-konflik di platform pemberitaan tersebut dibenarkan oleh
komunitas Muslim Syi’ah di Makasar. Bahkan mereka menjelaskan dengan runtut
bahwa saat 1JABI sudah berdiri tahun 2000 sekalipun gerakan dan kampanye anti
Syi’ah tetap gencar dilakukan, seperti yang terjadi sejak tahun 2002 hingga tahun
2020 dari yang sekedar perang wacana sampai pembubaran acara Syi’ah,
penyerangan bahkan persekusi. Dalam memory penganut Syi’ah mengenang

asyura demi asyura.*®

Berdasarkan hasil wawancara penulis menemukan bahwa pengikut Syi’ah
cenderung merespons dengan pasif. Mereka tidak lagi mempermasalahkan karena
merasa sudah matang dengan kasus-kasus tersebut. Di sisi lain mereka meyakini
bahwa ini adalah produk sejarah yang tidak terlepas dari kepentingan ekonomi
dan kepentingan politik, seperti yang dikatakan informan berikut:

Saya memahami ini sebagai sebuah proyek. Jadi tidak jauh-jauh dari
ekonomi politik, Eksistensi mereka terancam, populasi jamaah mereka
terancam berkurang, supporting proyek tertentu, kepentingan politik
tertentu, bukan cuman Syi’ah tapi Ahmadiyah bahkan umat muslim.
Kekerdilan dalam beragama ditambah lagi profokasi, kalau sekedar
kekerdilan dalam beragama tapi tidak ada yang mengkonsolidasikan yah
itu mungkin hanya menjadi ketidaksetujuan personal, tapi ketika dia sudah
terkonsolidasi dengan baik berarti ada apa-apa, perlu dipertanyakan ada
motif ekonomi politiknya. Saya selalau percaya bahwa lapis kedua dari
banyak hal itu adalah ekonomi politik hampir semua. Tidak semua yah
tapi banyak hal. Kita akan lihat lapis bawahnya akan ikut, inimi hijrah
ekonomi politik.*®

Lanjutnya, Syi’ah dianggap sudah matang secara historis selama 1400

$“LPAS Makassar Tolak Peringatan Ayuro Syi’ah” (liputan), SuaraTimur.com, 3
Oktober 2017.

®Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.

#9Ust. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.



62

tahun sudah mengalami kasus yang tidak menyenangkan tersebut, dan untuk
responnya dia merasa sudah kenyang dan sudah sangat matang, baik di
perseskusi, dibubarkan acaranya dan apapun itu. Meskipun kelemahan secara
sosial belum ada kordinasi, sekalipun ada kordinasi menjadi sebuah gerakan solid

atau gerakan tunggal gampang dikasi bentur.*°

Respons infroman lainnya juga menunjukkan bahwa komunitas Muslim
Syi’ah lebih bersikap memaklumi pemahaman anti Syi’ah yang dianggap tidak
mencoba melakukan tabayyun, menurutnya komunitas Syi’ah memperkenalkan
Ahlulbait untuk menghilangkan dugaan-dugaan dan lebih banyak melakukan
verifikasi menjelaskan apa yang anti Syi’ah tuduhkan dan penganut Syi’ah
menyadari bahwa keputusan untuk menjadi pengikut Syi’ah atau pecinta
Ahlulbait ini akan diperhadapkan dengan resiko kasus tersebut dan akan

diperlakukan sebagai minoritas.**

Sebagai sebuah warisan sejarah, Syi’ah merasa sudah matang dan sangat
dewasa menghadapi orang atau komunitas anti Syi’ah. Pada umumnya mereka
beranggapan bahwa yang melatarbelakangi Laskar Pemburu Aliran Sesat
(LSPAS) dan ormas anti Syi’ah lainnya itu tidak lain karena adanya kepentingan
dan ditunggangi oleh kepentingan ekonomi politik dan mereka memaklumi itu
sehingga meresponsnya dengan biasa saja karena menyadari resiko menjadi

minoritas.

“OUst. SN (38 Tahun) wawancara, Makassar, 2 Maret 2021.
*'RZ (27 tahun) wawancara online, Makassar, 6 Maret 2021.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Genealogi pengetahuan Syi’ah di Makassar disebarkan melalui jalur
intelektual. Proses itu dimulai sejak tahun 1990 di kalangan mahasiswa terutama
mahasiswa yang berafiliasi dengan Himpunan Mahasiswa Islam (HMI),
khususnya HMI-Dipo (Diponegoro), walaupun ada juga dari kalangan aktivis
HMI-MPO (Majelis Penyelamat Organisasi). Banyak di antara mahasiswa ini
kemudian pergi berguru pada Dr. Jalaluddin Rakhmat, M.Sc (akrab dipanggil
Kang Jalal) di Bandung. Syi’ah semakin merebak di Makassar pada tahun 1995
yang ditandai dengan banyaknya forum-forum dialog tentang Syi’ah yang
diadakan di mana Kang Jalal bertindak sebagai nara sumber. Forum-forum seperti
itu pada umumnya diadakan di kampus-kampus di Makassar.

Anggota komunitas Muslim Syi’ah di Makassar pada dasarnya tidak
menjadi Syi’ah sejak lahir. Generasi pertama dalam komunitas ini adalah mereka
yang melakukan konversi atau perpindahan mazhab dari Sunni ke Syi’ah. Alasan
mereka memilih berafiliasi dengan, bahkan menganut, mazhab Syi’ah adalah
karena mazhab ini dianggap adaptif dan sangat rasional. Mayoritas pengikut
Syi’ah di Makassar adalah Syi’ah Imamiyah atau al-Itsna ‘Asyariyah atau yang
sering juga disebut Syi’ah Ja fariyah. Sekte Syi’ah ini tergolong moderat dalam

paham keagamaannya. Jumlah Muslim Syi’ah di Makassar tidak dapat diketahui
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dengan pasti karena belum pernah diadakan sensus secara khusus. Namun
demikian, diperkirakan jumlah mereka berkisar lima ribu orang.

Substansi pokok perbedaan Sunni dan Syi’ah terletak pada persoalan
tentang siapa yang seharusnya memegang otoritas agama dan politik sepeninggal
Nabi saw. Esensi paham Syi’ah bertumpu pada keyakinan tentang imamah.
Menurut konsepsi Imamah dalam Syi’ah, yang berhak menjadi pengganti Nabi
saw sebagai pemimpin politik dan keagamaan adalah Ali bin Abi Thalib dan
keturunannya dengan istrinya, Fatimah binti Muhammad saw.

Perbedan-perbedaan teologis dan figih antara Syi’ah dengan Sunni yang
mayoritas dianut oleh kaum Muslim di dunia menimbulkan pro- dan kontra di
kalangan masyarakat Muslim. Akibat paling jauh adalah munculnya kelompok-
kelompok anti-Syi’ah, termasuk di Makassar. Kelompok-kelompok seperti ini
bertujuan untuk mewaspadai aktivitas pengaruh mazhab Syi’ah yang mereka
pandang telah menyimpang dari pokok-pokok dan cabang-cabang ajaran Islam
ortodoks.

Secara keorganisasian penganut Syi’ah di Makassar terbagi atas dua yaitu
yang terafiliasi dengan IJABI dan yang terafiliasi dengan ABI. Namun demikian,
ada juga kelompok yang memilih tidak berafiliasi dengan keduanya.

Menjawab 3 rumusan masalah penelitian maka diuraikan sebagai berikut:

1. Pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah di Makassar secara umum
bersifat adaptif dan berbasis doktrin tagiyah. Dalam prinsip kepercayaannya,
komunitas Syi’ah memberi penekanan pada pentingnya memahami, meyakini, dan

menyatakan sebelum mengamalkan satu kepercayaan. Syi’ah memulai
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pembahasannya tentang akidah bukan dari rukun iman tapi dari ushuluddin atau
dasar agama atau sering juga disebut ushul khamzah (lima dasar), yaitu tauhid,
keadilan, nubuwah atau kenabian, imamah atau kepemimpinan dan ma’ad atau
eskatologi. Dalam melakukan praktik agama komunitas Muslim Syi’ah cenderung
mudah beradaptasi dengan lingkungan yang berbeda, dengan akses tagiyah
komunitas Muslim Syi’ah di Makassar menjadi sangat moderat.

2. Komunitas Muslim Syi’ah tidak memiliki strategi khusus dalam
berdakwah, apalagi yang sifatnya terstruktur dan sistematis. Mereka lebih
menekankan pada kesadaran pribadi. Sifat utama gerakan Syi’ah di Makassar
adalah berpola sporadis, personal tapi masif. Maksudnya gerakan Syi’ah
mengandalkan gerakan yang bersifat personal dari orang-orang Syi’ah sendiri,
seperti menjelaskan tentang Syi’ah kepada orang-orang terdekatnya. Kemudian
karena tidak saling terkoordinasi satu dengan yang lain maka dikatakan
gerakannya sporadis. Namun meski dilakukan secara perseorangan dan tidak
terkoordinasi, gerakan Syi’ah dianggap cukup masif dilakukan oleh beberapa
kelompok dan perseorangan Syi’ah. Dalam banyak kasus Muslim Syi’ah di
Makassar juga meyakini dan menerapkan sebuah prinsip mendahulukan akhlak
daripada figih.

3. Penulis menemukan bahwa pengikut Syi’ah cenderung merespons
gerakan anti Syi’ah secara pasif, bukan secara reaktif atau ofensif. Mereka tidak
begitu mempermasalahkan gerakan seperti itu karena mereka merasa sudah
matang menghadapi kasus-kasus yang sama. Mereka juga meyakini bahwa ini

gerakan anti-Syi’ah adalah produk sejarah yang tidak lepas dari adanya perbedaan
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kepentingan ekonomi dan politik. Komunitas Muslim Syi’ah memaklumi bahwa
gerakan-gerakan anti-Syi’ah selama ini muncul karena mereka tidak pernah mau
melakukan dialog atau tabayyun dengan penganut Syi’ah secara langsung. Namun
demikian, komunitas Muslim Syi’ah di Makassar selalu berupaya
memperkenalkan tentang Ahlulbait sebagai upaya untuk menghilangkan dugaan-
dugaan salah tentang mereka selama ini. Mereka lebih banyak memverifikasi dan
menjelaskan tentang apa pun yang secara salah kelompok anti-Syi’ah tuduhkan

kepada mereka.

B. Implikasi Penelitian

1. Penelitian ini mencoba mendeskripsikan tentang komunitas Muslim
Syi’ah di Makassar dengan cukup detail dengan menggambarkan pola
keberagamaan mereka sehingga mengkonfirmasi hal-hal yang sering kali
dituduhkan kepada mereka. Kesalahpahaman sering kali terjadi karena adanya
perbedaan-perbedaan pemahaman tentang mereka ketika dibandingkan dengan
pemaham kaum Muslim Sunni. Kesalahpahaman seperti itu akhirnya semakin
merebak karena kedua belah pihak enggan bertukar pandangan atau berdiskusi.
Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
pemakluman dalam rangka meretas ketegangan antara komunitas Muslim Syi’ah
dan komunitas Muslim lainnya karena dalam penelitian ini dideskripsikan
penjelasan langsung dari penganut Syi’ah sendiri.

2. Penelitian ini juga dilakukan agar menambah wawasan pembaca tentang

keanekaragaman mazhab teologis dalam Islam. Dengan demikian, diharapkan
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akan tercipta keharmonisan dan relasi yang baik antar umat Islam secara internal.
Penelitian ini diharapkan memunculkan kesadaran di kalangan kaum Muslim
untuk saling menghormati dan menghargai sekalipun mereka berbeda mazhab.
Penerapan sikap seperti itu juga akan mencerminkan pengalaman sila ketiga dari

Pancasila, yaitu “Persatuan Indonesia”.
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2. Ust. ATDM Wiraswasta/ Pengurus ABI 50 Tahun
3. Ust. IM Dosen PTS 33 Tahun
4. BQ Mahasiswa 22 Tahun
5. AMM Mahasiswi 19 Tahun
6. Rz Wiraswasta 27 Tahun
7. HR Mahasiswa 25 Tahun
8. Ust. H. M. Said Abd. Wakil Ketua PDM Makassar/ 72 Tahun

Shamad

Ketua LPPI Makassar
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PEDOMAN OBSERVASI/WAWANCARA

Nama : Kurnia
NIM 30500117107
Prodi : Studi Agama-Agama

Judul Skripsi : Pola Keberagamaan Komunitas Muslim Syi’ah di Kota Makassar

Rumusan masalah dalam penelitian ini:
1. Bagaimana pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah di di Kota
Makassar?
2. Bagaimana bentuk strategi komunitas Muslim Syi’ah di Kota Makassar
untuk mempertahankan eksistensinya?
3. Bagaimana respons komunitas Muslim Syi’ah terhadap gerakan anti

Syi’ah di Makassar?

Hal yang akan diamati adalah:
1. Pola Keberagamaan (Dimensi dan ekspresi keberagamaan Muslim Syi’ah)
2. Strategi eksistensi komunitas Muslim Syi’ah
3. Respons Muslim Syi’ah terhadap gerakan anti Syi’ah
4. Di luar dari rumusan masalah peneliti juga akan mewawancarai respons

anti Syi’ah (LPAS) terhadap Syi’ah.
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DAFTAR PERTANYAAN

1. Pola keberagamaan komunitas Muslim Syi’ah di Kota Makassar

1.

2.

10.

11.

12.

Bagaimana menurut anda tentang mazhab-mazhab dalam islam?

Menurut anda apa yang membedakan Syi’ah dengan mazhab lainnya?
Khususnya Sunni?

Apa amalan-amalan wajib dalam Syi’ah?

Bagaimana awal anda mengenal Syi’ah? Apakah anda bermazhab Syi’ah
sejak awal atau konversi dari Sunni-Syi’ah?

Apa yang menyebabkan anda memilih Syi’ah?

Di mana anda biasanya beribadah?

Menurut anda bolehkah penganut Syi’ah salat dibelakang Sunni (menjadi
makmum)? dan pernahkah anda melakukannya?

Di mana anda melakukan kajian Syi’ah?

Apakah anda bergabung sebagai IJABI/ABI? Apa perbedaan antara 1JABI
dan ABI?

Siapa tokoh Syi’ah di Indonesia yang paling berpengaruh terhadap Syi’ah?
Apakah penganut Syi’ah mengakui identitasnya sebagai Syi’ah di
masyarakat?

Apa yang anda pahami tentang tagiyah? dan nikah mut’ah?

2. Bentuk strategi komunitas Muslim Syi’ah di Kota Makassar untuk
mempertahankan eksistensinya

1.

Menurut anda apa upaya yang dilakukan Komunitas Syi’ah untuk
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menyebarkan pahamnya?

2. Apa upaya yang anda lakukan untuk bertahan di tengah kelompok
mayoritas?

. Respons komunitas Muslim Syi’ah terhadap gerakan anti Syi’ah di Kota

Makassar

1. Apakah anda merasa aman menjadi Muslim Syi’ah di Kota Makassar?

2. Menurut anda mengapa ada pihak yang membenci Syi’ah?

3. Bagaimana tanggapan anda terhadap gerakan-gerakan anti Syi’ah di

Makassar?

. Respons komunitas anti Syi’ah terhadap Muslim Syi’ah di Kota
Makassar

1. Menurut anda apa yang melatarbelakangi dibentuknya kelompok-
kelompok anti Syi’ah seperti LPAS, FUIB,dI1?

2. Menurut anda hal-hal apa yang dianggap menyimpang dari Syi’ah?

3. Bagaimana anda menyikapi surat edaran pemerintah untuk meghindari
penyimpangan Syi’ah?

4. Menurut anda apakah Syi’ah harus di perangi? Kenapa?
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